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Pendekatan Problem Solving 

Representasi matematis merupakan salah satu aspek yang perlu ditekankan oleh 

guru dalam pembelajaran matematika. Namun berdasarkan observasi awal, 

pembelajaran matematika masih belum maksimal, mengakibatkan kemampuan 

representasi matematis siswa masih sulit berkembang. Oleh karena itu, penerapan 

model yang didesain dengan pendekatan pembelajaran yang tepat diyakini dapat 

memaksimalkan kemampuan representasi matematis siswa. Salah satu cara guru 

untuk mengembangkan representasi matematis dapat dilakukan dengan penerapan 

model Discovery Learning berbasis pendekatan Problem Solving. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa melalui penerapan model Discovery Learning berbasis pendekatan Problem 

Solving. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang desain 

penelitiannya adalah Pre-Experiment dengan jenis one-group pre-test-post-test. 

Untuk mendapatkan data diambil sampel menggunakan teknik random sampling 

pada satu dari tujuh kelas yaitu siswa kelas VIII-E dari populasi siswa di MTsN 3 

Pidie. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes pre-test dan post-

test, yang terdiri dari 3 soal uraian representasi matematis tentang materi teorema 

Pythagoras. Berdasarkan data yang diperoleh dari pre-test dan post-test digunakan 

uji t paired untuk melihat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

melalui penerapan model Discovery Learning berbasis pendekatan Problem 

Solving. Hasil pengolahan data diperoleh bahwa        = 8,26. Sementara itu, 

pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = 24 diperoleh 

        = 1,71. Oleh karena         >        yaitu 8,26 > 1,71 berakibat terjadinya 

penolakan H0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa melalui penerapan model Discovery 

Learning berbasis pendekatan Problem Solving di kelas VIII MTsN 3 Pidie. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan sarana penunjang untuk berbagai ilmu pengetahuan 

lain. Dalam Kurikulum 2013 di Indonesia, kurikulum matematika mengacu pada 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang diuraikan dalam Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar dengan mengacu pada materi isi. Ada empat aspek dalam 

Kompetensi Inti dalam pembelajaran, yaitu kompetensi inti untuk sikap spiritual, 

kompetensi inti untuk sikap sosial, kompetensi inti pengetahuan dan kompetensi 

inti keterampilan. Untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 

kompetensi inti, dan kompetensi dasar matematika, serta standar penilaian, 

diperlukan literasi matematika dalam proses pembelajaran matematika.
1
 Dengan 

literasi matematika, siswa mampu melaksanakan, memahami, dan menerapkan 

matematika baik di dalam kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Belajar matematika tidak hanya mentransfer pengetahuan melainkan sesuatu 

yang harus dipahami oleh siswa apa yang akan diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan pembelajaran matematika tidak hanya berpusat pada siswa, 

akan tetapi siswa dituntut agar lebih mandiri serta pembelajaran yang berfokus 

pada penemuan dan pencarian. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan 

ide-ide matematika dan menyelesaikan dengan tepat permasalahan yang 

diberikan. Namun, fakta di lapangan siswa belum mampu mengungapkan ide-ide 

matematisnya, dalam menyelesaikan soal cerita siswa belum mampu membuat 

____________ 
 
1
Syahlan, “Literasi Matematika Dalam Kurikulum 2013”, Jurnal Pendidikan. Vol. 3, No.1, 

tahun 2015, h.42 
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apa yang diketahui dan apa yang ditanya serta belum mampu mengilustrasikan 

permasalahan yang diberikan, sehingga siswa kewalahan dalam menyelesaikan 

masalah tersebut dengan tepat. Dengan begitu, untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan baik, perlu kemampuan bagi siswa untuk dapat 

merepresentasikan ide-ide matematis baik berupa kata-kata, notasi, simbol, tabel, 

gambar, grafik, diagram, dan persamaan/ekspresi matematis lainnnya ke dalam 

bentuk lain. 

Representasi matematis merupakan ungkapan-ungkapan dari ide-ide 

matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lainnya) yang digunakan untuk 

memperlihatkan (mengkomunikasikan) hasil kerjanya dengan cara tertentu 

sebagai hasil interpretasi dari pikirannya.
2
 Kemampuan representasi matematis 

mengarahkan siswa dalam menemukan dan membuat suatu alat berpikir dalam 

menyampaikan informasi matematis dari hal yang bersifat abstrak menjadi hal 

konkret sehingga lebih mudah untuk dimengerti oleh siswa.
3
 Depdiknas dan 

NCTM menyatakan bahwa kemampuan representasi merupakan salah satu 

kemampuan yang diharapkan dapat dikuasai siswa sesudah belajar yang termuat 

pada kemampuan standar.
4
 

Kemampuan representasi merupakan hal penting dalam pembelajaran 

matematika karena dapat meningkatkan dan memperkaya pengetahuan 

____________ 
 

2
Kartini, Peran Representasi dalam Pembelajaran Matematika, FMIPA UNY, Yogyakarta, 

2009, h.364-365  

 
3
Leo Adhar Effendi. “Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing 

untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi dan pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP”, 

Jurnal Penelitian Pendidikan. Vol. 3, No. 1, tahun 2012, h. 2 

 
4
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Executive Summary: Principles 

and Standards for School Mathematics, (Reston: NCTM, 2000), h. 3  
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matematika siswa serta dapat digunakan dalam memecahkan berbagai masalah di 

kehidupan nyata. Dengan adanya representasi, siswa dapat memberikan informasi 

tentang pendapatnya mengenai suatu konteks/ide matematika. Kemampuan 

representasi dapat mendukung siswa dalam memahami konsep-konsep 

matematika yang dipelajari untuk menerapkan pada permasalahan matematika 

realistik melalui pemodelan.
5
 Oleh karena itu, dengan adanya kemampuan 

representasi siswa akan lebih mudah mengemukakan ide-ide matematikanya 

dalam berbagai cara. 

Salah satu materi yang membutuhkan kemampuan representasi adalah pada 

materi teorema Pythagoras. Teorema Pythagoras merupakan materi yang 

berkaitan dengan perhitungan panjang suatu sisi bangun datar yang berbentuk 

segitiga dimana bangun tersebut salah satu sudutnya merupakan sudut siku-siku. 

Dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan teorema Pythagoras dengan baik, 

siswa harus mampu menggambarkan atau mengilustrasikan bangun geometri dari 

permasalahan yang diberikan kemudian dikerjakan menggunakan rumus yang 

sudah dipelajarinya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Husna pada kelas IX SMPN 6 

Banda Aceh dalam menyelesaikan soal Kontes Literasi Matematika (KLM), 

terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan ketika diberikan soal cerita tentang 

kemampuan representasi matematis. Dari 7 orang siswa yang dijadikan subjek 

penelitian hanya ada 2 siswa yang memiliki kemampuan representasi baik, 4 dari 

7 orang memiliki kemampuan kurang dan tidak ada siswa yang memenuhi kriteria 

____________ 
 
5
Aryanti, “Kemampuan Representasi Matematis Menurut Tingkat Kemampuan Siswa pada 

Materi Segi Empat di SMP”, Skripsi, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), h. 2 
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sangat baik dalam kemampuan representasi matematis.
6
 Hal ini terjadi karena 

siswa belum terbiasa menyelesaikan soal cerita yang mengilustrasikan 

permasalahan terlebih dahulu. 

Lebih lanjut peneliti melakukan observasi awal di kelas IX-E MTsN 3 Pidie, 

terlihat bahwa pembelajaran matematika di kelas belum melibatkan siswa secara 

aktif dan ketika ada soal yang diberikan guru, siswa hanya berharap penjelasan 

jawaban dari guru tanpa menggunakan ide-ide dari siswa. Peneliti juga 

memberikan tes soal kemampuan representasi matematis, soal tes yang diberikan 

kepada siswa tentang materi teorema Pythagoras yang berbentuk uraian. Adapun 

soalnya adalah “Seekor burung terbang dari puncak pohon yang satu ke puncak 

pohon yang lain. Tinggi masing-masing pohon 5,2 m dan 7,2 m. Jarak kedua 

pohon adalah 10 m. Ilustrasikan dan tentukan jarak (terpendek) yang dilintasi oleh 

burung tersebut”. Berdasarkan hasil tes ditemukan bahwa tingkat representasi 

matematis siswa masih tergolong rendah. Dari 25 siswa, hanya 15% siswa yang 

mampu menjawab soal tersebut dan memenuhi ketiga indikator dari kemampuan 

representasi matematis, 40% siswa hanya menjawab dengan indikator ekspresi 

matematis dan 45% siswa lainnya tidak menjawab.
7
  

Penyebab rendahnya representasi matematis siswa karena guru masih 

menerapkan pembelajaran teacher-centered dimana guru lebih aktif dibandingkan 

dengan siswa. Guru menjelaskan materi dengan metode ceramah sedangkan siswa 

____________ 
 
6
Asmaul Husna, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Konteks Literasi Matematika (KLM) Pada Kelas IX SMPN 6 Banda Aceh Tahun 

Ajaran 2014/2015 ” Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas FKIP Universitas Syiah Kuala, 2015), h. 53 

 
7
Hasil observasi dan tes awal kemampuan representasi matematis siswa kelas IX-E MTsN 3 

Pidie, tanggal  4 Juli 2018  
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mendengarkan, mencatat, menjawab pertanyaan dan mengerjakan soal yang 

diberikan guru. Pada proses pembelajaran siswa belum terbiasa menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan dalam 

menyelesaikan suatu soal mereka cenderung mengikuti cara yang biasa digunakan 

oleh guru. Sehingga siswa tidak dapat mengembangkan ide dan konsep yang 

mereka miliki dalam berbagai bentuk representasi.
8
 Akibatnya, kemampuan 

representasi matematis siswa tidak berkembang secara optimal. 

Hal yang sama juga terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Aiman di 

salah satu SMP Negeri di Jakarta menyatakan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa kelas VIII masih berada dibawah 50%.
9
 Hal ini dikarenakan guru 

hanya menjelaskan cara menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian 

ataupun pembagian pecahan tanpa mengembangkan kemampuan representasi 

siswa baik ketika menjelaskan konsep ataupun menyelesaikan soal. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis yaitu dengan penerapan model Discovery 

Learning merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

menemukan sendiri konsep dan pemahamannya berdasarkan dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa tersebut. Menurut Roestiyah Discovery Learning adalah 

suatu proses mengajar yang mengarahkan siswa untuk tukar pendapat, berdiskusi, 

seminar, menggali atau menelusuri sendiri, serta mencoba secara mandiri dalam 

____________ 
 
8
Mulyati, “Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siwa melalui Strategi PQ4R”, 

Skripsi, (Bandung: UPI, 2013), h. 5  

 
9
Ummu Aiman, “Pendekatan Pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAs) Terhadap  

Kemampuan Representasi Matematis Siswa”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2013), h. 

48, tidak dipublikasikan. 
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belajar.
10

 Mengenai masalah dalam pembelajaran guru hanya memberikan 

pengarahan kepada siswa tetapi siswa secara mandiri menemukan konsep-konsep 

dalam pembelajaran.  

Model pembelajaran Discovery Learning mengajarkan siswa untuk lebih 

mandiri dalam mengembangkan pemikiran tentang pengetahuan yang telah 

ditemukan sendiri. Dengan penemuan yang siswa dapatkan akan membuat siswa 

mampu memecahkan permasalahan matematika, pembelajarannya lebih aktif serta 

mendorong siswa dalam mengungkapkan ide-ide matematisnya, sehingga 

kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran dapat berkembang. 

Penerapan model yang disertai pendekatan yang aktif akan membantu 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Salah satunya adalah  

pendekatan Problem Solving. Pendekatan pembelajaran matematika merupakan 

upaya yang ditempuh guru dalam melaksanakan pembelajaran agar konsep 

matematika yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa.
11

 Pendekatan Problem 

Solving merupakan suatu pendekatan yang membantu siswa untuk menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan ke dalam 

pemecahan masalah yang tidak rutin. Dalam hal ini, model pembelajaran 

Discovery Learning akan dipadukan dengan pendekatan Problem Solving. 

Pendekatan Problem Solving yang diadopsi dari Polya ada 4 tahap, yaitu: 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melakukan perhitungan 

____________ 
 

10
Roestiyah, N.K., Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 45 

 
11

Durrotul Falahah, “Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Problem Solving Tipe 

IDEAL”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1, tahun 2013, h. 31 



 
 

7 
 

(melaksanakan rencana), dan memeriksa kembali proses dan hasil.
12

 Dalam 

prosesnya, siswa diminta untuk mengemukakan ide yang diperoleh dalam 

berbagai cara dan menentukan cara yang paling tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan. Kemampuan representasi diperlukan dalam proses ini karena siswa 

diminta untuk mampu mengidentifikasi ide dari suatu konsep matematika. 

Model Discovery Learning yang dipadukan dengan pendekatan Problem 

Solving mengajarkan siswa untuk lebih mandiri dalam mengembangkan 

pengetahuan yang telah ditemukan sendiri melalui tahapan memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana dan mengecek kembali. 

Sehingga proses pembelajaran lebih bermakna serta mampu menggali ide-ide 

matematika yang diperoleh siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui lebih lanjut  

tentang penggunaan model Discovery Learning dengan melakukan penelitian 

yang berjudul “Representasi Matematis Siswa melalui Penerapan Model 

Discovery Learning Berbasis Pendekatan Problem Solving”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

maka rumusan dalam penelitian ini adalah Apakah kemampuan representasi 

matematis siswa meningkat melalui penerapan model Discovery Learning 

berbasis pendekatan Problem Solving di kelas VIII MTsN 3 Pidie? 

 

____________ 
 

12
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2006), h. 150 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis siswa melalui 

penerapan model Discovery Learning berbasis pendekatan Problem Solving di 

kelas VIII MTsN 3 Pidie. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan guru akan pentingnya representasi 

dalam matematika dan memberikan masukan kepada guru bahwa 

pembelajaran dengan model Discovery Learning berbasis pendekatan 

Problem Solving dapat dijadikan salah satu alternatif dalam 

mengembangkan kemampuan representasi matematika siswa; 

2. Bagi siswa, dapat membeikan motivasi dalam belajar dan mengembangkan 

kemampuan representasi matematis siswa; 

3. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang model pembelajaran 

matematika dalam mempersiapkan diri menjadi seorang pendidik 

professional. 

 

E. Definisi Operasional  

Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran, perlu adanya penjelasan 

dari beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa konsep dan 

istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Model Discovery Learning 

Model Discovery Learning adalah model pembelajaran yang proses 

belajarnya menuntut siswa untuk mengembangkan sendiri cara 

belajarnya dalam menemukan konsep yang didalamnya tidak disajikan 

suatu konsep dalam bentuk jadi.
13

 Tahapan-tahapan yang peneliti lakukan 

pada penelitian ini sebagai berikut: Stimulation (Stimulasi/Pemberian 

Ransangan), Problem Statement (Pernyataan/ Indentifikasi Masalah, 

Data Collection (Pengumpulan Data), Data processing (Pengolahan 

Data), Verification (Pembuktian), dan Generalization (Menarik 

Kesimpulan/Generalisasi). 

2. Pendekatan Problem Solving 

Pendekatan pembelajaran matematika merupakan upaya yang 

ditempuh guru dalam melaksanakan pembelajaran agar konsep 

matematika yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa. Pendekatan 

Problem Solving menurut Polya merupakan pendekatan pembelajaran 

dalam menyelesaikan permasalahan non-rutin yang dilakukan melalui 

kegiatan memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 

melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah, dan memeriksa 

kembali masalah yang sudah diselesaikan. 

3. Representasi Matematis 

Representasi matematika adalah ungkapan-ungkapan dari ide-ide 

matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain) yang digunakan 

____________ 
 
13

Sund, R.B., Teaching Science Through Discovery, (Columbus: Charles Merril Publishing 

Company, 1975), h. 35 



 
 

10 
 

untuk memperlihatkan (mengkomunikasikan) hasil kerjanya dengan cara 

tertentu (sebagai hasil interpretasi dari pikirannya). Adapun indikatornya 

adalah membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah 

dan memfasilitasi penyelesaian; menyelesaikan masalah yang melibatkan 

ekspresi matematis; dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

masalah matematika dengan kata-kata. 

4. Materi Teorema Pythagoras 

Materi yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 

3.6  Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel   

     Pythagoras. 

4.6  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras  

         dan tripel Pythagoras. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Discovery Learning 

Pada pembelajaran kurikulum 2018 dituntuk untuk menerapkan model 

pembelajaran, salah satunya yaitu model Discovery Learning.
1
 Model Discovery 

Learning pertama kali diungkapkan oleh Jerome Bruner. Menurut Bruner, 

Discovery Learning salah satu model yang dapat meningkatkan kemampuan 

untuk berpikir yang dapat melatih keterampilan siswa dengan cara menemukan 

dan memecahkan masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki dan dapat 

menghasilkan pengetahuan baru yang bermanfaat dan bermakna bagi dirinya.
2
 

Pada pembelajaran Discovery Learning guru hanya mengarahkan sehingga siswa 

dengan sendirinya dapat menemukan penyelesaian dengan caranya sendiri. 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa 

untuk menemukan sendiri konsep dan pemahamannya. Penemuan yang 

dimaksudkan disini bukanlah penemuan yang sebenarnya karena penemuan 

tersebut sudah ada yang menemukan terlebih dahulu. Jadi, penemuan dalam 

pembelajaran ini adalah penemuan yang diteliti oleh siswa tersebut baik sebagian 

atau keseluruhan dari materi pelajaran. 

 Discovery learning adalah proses mental dimana siswa mampu 

mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Proses mental yang dimaksud 

____________ 
 
1
Kemdikbud. Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 Matematika SMP/MTs. 

(Jakarta, 2014), h. 7 

 
2
Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung : CV. 

Alfabeta, 2012), h. 235  
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ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, 

menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya. Discovery 

Learning merupakan model pembelajaran kognitif yang menuntut guru lebih 

kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat siswa lebih aktif menemukan 

pengetahuan sendiri. 

 Menurut Sund Discovery Learning adalah model pembelajaran yang proses 

belajarnya menuntut siswa untuk mengembangkan sendiri cara belajarnya dalam 

menemukan konsep yang didalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk 

jadi.
3
 Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui menemukan 

sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh tidak akan mudah 

dilupakan siswa. 

1. Kelebihan Model Discovery Learning 

Adapun kelebihan dari model Discovery Learning sebagai berikut: 

a. Siswa merasa lebih puas karena dapat menemukan sendiri hasilnya. 

b. Mampu membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak, serta 

penguasaan keterampilan dalam proses kognigtif/pengenalan siswa. 

c. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual 

sehingga dapat kokoh/ mendalam tertinggal dalam jiwa tersebut. 

d. Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki 

motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat dan menambah kepercayaan 

pada diri sendiri dengan proses penemuan sendiri. 

e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan maju  

____________ 
 
3
Sund, R.B., Teaching Science Through Discovery, (Columbus: Charles Merril Publishing 

Company, 1975), h. 35 



13 
 

sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
4
 

2. Kekurangan Model Discovery Learning 

Adapun kekurangan dari model Discovery Learning ialah : 

a. Siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini, 

siswa harus berani dan berkeinginan untuk memgetahui keadaan sekitar 

dengan baik. 

b. Bila kelas terlalu besar penggunaan tehnik ini kurang berhasil. 

c. Membutuhkan waktu yang lama karena  

3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Discovery Learning 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan model Discovery Learning adalah 

sebagai berikut : 

a. Guru menjelaskan masalah apa yang harus ditemukan 

b. Guru menyiapkan bahan atau media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran penemuan 

c. Guru memberikan aturan kerja dalam melakukan proses penemuan 

d. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagu prosedur kerja 

e. Melaporkan hasil penemuan 

f. Evaluasi 

g. Kesimpulan
5
 

 Adapun fase dari model Discovery Learning dapat dilihat pada Tabel 2.1 

sebagai berikut: 

____________ 
 
4 Roestiyah N.K, Startegi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 2 
 
5
Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, (Medan : Media Persada, 2014), h.51 
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Tabel 2.1 Fase-Fase pada Model Discovery Learning 

Fase Kegiatan Guru 

Fase 1 

Stimulation 

(stimulasi/pemberian 

rangsangan) 

Pada tahap pemberi rangsangan, guru bertanya kepada 

siswa mengenai pengetahuan yang sebelumnya ia 

dapatkan dan meminta siswa untuk membaca dan 

menggali informasi tentang uraian persoalan tersebut. 

Fase 2 

Problem statement 

(pernyataan/ 

identifikasi masalah) 

Guru meminta siswa untuk mencari pernyataan atau 

mengidentifikasi masalah lain yang sesuai dengan bahan 

yang diajarkan dan akan memilih dari berbagai bahan 

tersebut untuk dirumuskan dalam bentuk hipotesis. 

Fase 3 

Data collection 

(pengumpulan data) 

Ketika semua siswa melakukan pencarian guru juga 

menyampaikan kepada siswa agar mengumpulkan 

informasi dari berbagai bahan yang telah ditemukan 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. 

Fase 4 

Data processing 

(pengolahan data) 

Pada data processing, guru meminta siswa untuk 

mengolah data dan informasi yang telah mereka 

dapatkan baik melalui wawancara, observasi dan 

sebagainya, lalu ditafsirkan. 

Fase 5 

Verification 

(pembuktian) 

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk 

menemukan suatu permasalahan dan pemahaman 

melalui contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 

Fase 6 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

Tahap generalitation adalah tahap terakhir yaitu 

menarik kesimpulan. Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk mengutarakan kesimpulan terhadap 

informasi yang sudah dikumpulkan. Proses menarik 

kesimpulan ini berlaku untuk semua masalah. 

Sumber : Adaptasi dari Johar, Model-Model Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013
6 

____________ 
 

6
Rahmah Johar, Model-Model Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 untuk 

Mengembangkan Kompetensi Matematis dan Karakter Siswa, (Prosiding:Universitas Syiah Kuala, 

2014), h. 126 
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B. Pendekatan Problem Solving 

1. Pengertian Pendekatan Problem Solving 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan 

cakupan teoretis tertentu.
7
 Dari pernyataan tersebut, pendekatan pembelajaran 

merupakan latar suatu pembelajaran yang bersifat umum yang di dalamnya 

terdapat segala strategi, model atau metode yang dilakukan oleh guru dalam 

memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan masalah, hal ini dapat dikembangkan 

melalui pendekatan Problem Solving. 

Problem Solving merupakan keterampilan yang meliputi kemampuan untuk 

mencari informasi dan solusi dalam penyelesaian masalah. Menurut Wena 

Problem Solving dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi 

dari sejumlah aturan yang dapat siterapkan dalam upaya mengatasi situasi baru.
8
 

Jadi Problem Solving adalah belajar memecahkan masalah pada tingkat ini para 

siswa belajar merumuskan dan memecahkan masalah, memberikan respons 

terhadap rangsangan yang menggambarkan atau membangkitkan situasi 

problematik, yang mempergunakan berbagai kaidah yang telah dikuasainya. 

____________ 
 

7
Durrotul Falahah, “Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Problem Solving Tipe 

IDEAL”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1, tahun 2013, h. 32 

 
8
Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

h.52 
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Pendekatan Problem Solving merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, 

artinya implementasi pendekatan ini ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan 

siswa, dan tidak hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal 

materi pelajaran, tetapi melalui pendekatan ini siswa aktif berpikir, 

berkomunikasi, mencari dan menyimpulkan serta mampu menyelesaikan 

masalah.
9
 Pendekatan tersebut dalam menyelesaikan permasalahan non-rutin 

dilakukan melalui kegiatan memahami masalah, merencanakan penyelesaian 

masalah, melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah, dan memeriksa 

kembali masalah yang sudah diselesaikan. 

Adapun karakteristik pendekatan Problem Solving yang dikemukan oleh 

Sanjaya adalah: (1) Manakala guru menginginkan agar siswa tidak hanya sekedar 

dapat mengingat materi pelajaran, akan tetapi menguasai dan memahami secara 

penuh, (2) Guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan berpikir rasional 

siswa, yaitu keterampilan menganalisis situasi, menerapkan pengetahuan yang 

mereka miliki dalam situasi baru, mengenal adanya perbedaan antara fakta dan 

pendapat, serta mengembangkan kemampuan dalam membuat judgmen secara 

objektif, (3) Manakala guru menginginkan kemampuan siswa untuk memecahkan, 

masalah serta membuat tantangan intelektual siswa, (4) Guru ingin mendorong 

siswa untuk lebih bertanggungjawab dalam belajarnya, (5) Guru ingin agar siswa 

memahami hubungan antara teori dengan kenyataan.
10

 

 

____________ 
 
9
Durrotul Falahah, “Pembelajaran Matematika Melalui ... , h.34 

 
10

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), h.215 
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2. Tahapan Pendekatan Problem Solving  

Adapun tahapan pendekatan Problem Solving menurut Polya adalah sebagai 

berikut : 

a. Tahap memahami masalah, merupakan fase dimana siswa meninjau 

masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang dari soal matematika; 

b. Tahap merencanakan penyelesaian masalah, merupakan tahap siswa 

berfikir menyusun rencana menyelesaikan masalah, fase ini sangat 

tergantung pada pengalaman siswa lebih kreatif dalam menyusun rencana 

tersebut, dan mampu merumuskan berbagai kemungkinan penyelesaian 

masalah sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya; 

c. Tahap menyelesaikan masalah, merupakan kemampuan siswa dalam 

kecakapan memilih alternatif penyelesaian yang dapat dilakukan, dan 

dapat memperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi sehubungan 

dengan alternatif yang dipilihnya; 

d. Tahap pengecekan kembali, yaitu aktivitas siswa dalam memeriksa 

kembali proses dan hasil yang telah dilakukan.
11

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Problem Solving 

a. Kelebihan Problem Solving 

1) Problem Solving merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 

memahami isi pelajaran. 

2) Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan kepuasan baru bagi siswa. 

____________ 
 

11
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran  Berorientasi ..., h. 219 
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3) Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 

4) Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka 

untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. 

5) Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

mempertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 

6) Melalui Problem Solving bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa 

setiap mata pelajaran, pada dasarnya merupakan cara berfikir dan sesuatu 

yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru. 

7) Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.
12

 

b. Kekurangan Problem Solving 

1) Siswa enggan untuk mencoba apabila dia tidak memiliki minat atau 

beranggapan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan. 

2) Pembelajaran menggunakan Problem Solving
 
membutuhkan waktu yang 

lama. 

3) Siswa yang tidak memahami tujuan memecahkan masalah yang sedang 

dipelajari, maka mereka tidak akan berniat untuk belajar.
13

 

 

C. Kemampuan Representasi Matematis  

NCTM menetapkan lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki 

oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, 

____________ 
 
12

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran  Berorientasi ..., h. 220 

 
13

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran  Berorientasi ..., h. 221 
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kemampuan koneksi, kemampuan penalaran, dan kemampuan representasi.
14

 Hal 

tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan representasi merupakan salah satu 

standar kemampuan yang harus ada dalam proses pembelajaran matematika. 

Terdapat 3 alasan yang mendasari representasi sebagai salah satu standar proses 

yaitu: 

1. Kelancaran dalam melakukan translasi diantara berbagai jenis representasi 

yang berbeda merupakan kemampuan dasar yang perlu dimiliki siswa untuk 

membangun suatu konsep dan berpikir matematis.  

2. Ide-ide matematis yang disajikan guru melalui berbagai representasi akan 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap siswa dalam mempelajari 

matematika. 

3. Siswa membutuhkan latihan dalam membangun representasinya sendiri 

sehingga memiliki kemampuan dan pemahaman konsep yang baik dan 

fleksibel yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah.
15

 

Menurut Godin, representasi merupakan kombinasi dari karakter, gambar, 

objek nyata dan lainnya yang dapat menjelaskan sesuatu yang lain.
16

 Pendapat 

tersebut berdasarkan karakteristik matematika bahwa memiliki bahsa simbol yang 

kosong dari arti. Misalnya, sebuah kata bisa merepresentasikan objek kehidupan 

____________ 
 
14

Rangkuti, A.N. “Representasi Matematis Forum Pedagogik”, Vol.6 No.01. ISSN 2086-

1915, tahun 2014, h. 67 

 
15

M.Duskri, Sulastri, Marwan. “Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP  Melalui 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik”, Jurnal Pendidikan, Vol. 10 No. 1, tahun 2017, h. 

53 

 
16

Gerald Goldin, Representation in Mathematical Learning and Problem Solving, dalam 

Lyn D. English, Handbook of Internasional Research In Mathematics Education, (London: 

Lawrence Erlbaum Associates, 2002), h.208 
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nyata, sebuah angka bisa merepresentasikan ukuran berat badan seseorang, atau 

angka yang sama bisa merepresentasikan posisi pada garis bilangan. 

Kartini menyatakan bahwa representasi matematis merupakan ungkapan-

ungkapan dari ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lainnya) 

yang digunakan untuk memperlihatkan (mengkomunikasikan) hasil kerjanya 

dengan cara tertentu sebagai hasil interpretasi dari pikirannya.
17

 Dengan demikian, 

keberhasilan pemecahan masalah siswa bergantung kepada kemampuan 

merepresentasikan masalah termasuk membuat dan menggunakan representasi 

matematis berupa, kata-kata, grafik, tabel, dan persamaan penyelesaian 

Representasi memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran 

metematika dikarenakan siswa dapat mengembangkan dan memperdalam 

pemahaman akan konsep dan keterkaitan antar konsep matematika. Representasi 

yang dimunculkan oleh siswa adalah ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan 

atau ide-ide matematika yang ditampilkan siswa dalam upaya untuk mencari 

solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi.  

Ada tiga unsur representasi yang saling berkaitan, yaitu visual, verbal dan 

referensi. Kemampuan representasi visual (gambar atau grafik) adalah 

kemampuan menerjemahkan masalah matematika menjadi tabel, gambar, ataupun 

grafik. Kemampuan representasi verbal adalah kemampuan menerjemahkan hal-

hal yang diselidiki dan hubungannya dengan masalah matematika yang dihadapi 

kedalam kata-kata atau bahasa. Kemampuan referensi dimaksudkan sebagai 

____________ 
 
17

Kartini, Peranan Representasi dalam Pembelajaran Matematika, ..., h.364-365  
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kemampuan menerjemahkan masalah yang bersumber dari dunia nyata dan hal 

yang sifatnya konkret kedalam representasi rumus aritmatika.  

Adapun indikator dari kemampuan representasi matematis dapat dilihat 

pada Tabel 2.3 berikut: 

  Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Representasi Bentuk-Bentuk Operasional 

 

Representasi visual 

a. Diagram, tabel, 

atau grafik 

1. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 

representasi ke representasi diagram, grafik, atau 

tabel. 

2. Menggunakan representasi visual untuk 

menyelesaikan masalah.   

 

b. Gambar 

1. Membuat gambar pola-pola geometri. 

2. Membuat gambar bangun geometri untuk 

memperjelas masalah dan memfasilitasi 

penyelesaian 

 

Persamaan atau 

ekspresi matematis 

1. Membuat persamaan atau model matematika dari 

representasi lain yang diberikan. 

2. Membuat konjektur dari pola bilangan. 

3. Penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematika. 

 

Kata-kata atau teks 

tertulis 

 

1. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau 

representasi yang diberikan. 

2. Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu 

representasi yang disajikan. 

3. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematika dengan cara-cara atau teks tertulis. 

4. Membuat dan menjawab pertanyaan dengan 

menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

Sumber: Andri Suryana “Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Lanjut (Advanced  

              Mathematical Thinking)” 
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Sehubungan dengan penjelasan diatas, maka indikator yang menunjukan 

kemampuan representasi matematis yakni: 

a) Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaian. 

Contoh: 

Dua buah tiang berdampingan berjarak 24 m. Jika tinggi tiang masing-

masing adalah 22 m dan 12 m, ilustrasikan dan hitunglah panjang kawat 

penghubung antara ujung tiang tersebut. 

Penyelesaian: 

Dik: jarak dua tiang = 24 m 

      Tinggi tiang 1 = 22 m 

      Tinggi tiang 2 = 12 m 

Dit: panjang kawat penghubung antara ujung tiang? 

 

b) Menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematis. 

AB merupakan tinggi tiang 1, CE meruapakan tinggi tiang 2 dan AE 

merupakan panjang kawat penghubung antara ujung tiang pertama dengan 

tiang kedua, maka panjang kawat (AE) dapat dicari dengan teorema 

Pythagoras.  

Akan tetapi harus dicari terlebih dahulu panjang DE yakni:  

https://3.bp.blogspot.com/-xQY5DBTzRz8/U1HHU2cfvyI/AAAAAAAAJus/jDDyscZG34Q/s1600/penererapan+teorema+p2.png
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DE = CE – AB  

DE = 22 m – 12 m 

DE = 10 m 

Dengan menggunakan teorema Pythagoras, maka panjang AE yakni: 

AE =           

AE =           

AE =             

AE =       

AE = 26 m 

 

c) Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan 

kata-kata.
18

 

Jadi, panjang kawat penghubung antara ujung tiang pertama dengan tiang 

kedua adalah 26 m.  

 

D. Kaitan Model Discovery Learning Berbasis Pendekatan Problem Solving 

dengan Kemampuan Representasi Matematis 

Model Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang menuntut 

siswa untuk menemukan sendiri konsep dan pemahamannya. Menurut Herman 

Hudoyo bahwa model Discovery Learning merupakan suatu cara penyampaian 

topik-topik matematika, sedemikian hingga proses belajar memungkinkan siswa 

menemukan sendiri pola-pola atau struktur matematika melalui serentetan 

____________ 
 
18

M.Duskri, Sulastri, Marwan. “Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP  

Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik”. βeta,p-ISSN: 2085-5893, e-ISSN: 2541-

045 Vol. 10 No. 1, tahun 2017, h.55 
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pengalaman-pengalaman belajar yang lampau.
19

 Dalam proses menemukan, 

keterlibatan siswa secara aktif sangat penting karena dengan mengaktifkan siswa 

maka proses asimilasi dan akomodasi pengetahuan dan pengalaman dapat terjadi 

dengan baik, sehingga belajar menjadi bermakna. Model Discovery Learning akan 

dipadukan dengan pendekatan Problem Solving, dimana tahapannya meliputi 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah dan 

mengecek kembali. Dengan demikan, siswa akan mampu mengembangkan ide-ide 

matematikanya. Jadi siswa tidak hanya sekedar menerima dari guru dan tidak 

hanya sekedar memahami konsep ataupun rumus saja. 

Berdasarkan uraian tersebut kemampuan representasi matematis mempunyai 

hubungan yang erat dengan model Discovery Learning karena untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika dibutuhkan suatu proses yang 

mendukung siswa sehingga dapat mengungkapkan ide-ide yang diperoleh siswa 

tentang materi yang dipelajari. 

. 

E. Materi Teorema Pythagoras 

1. Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras merupakan sebuah teorema yang berhubungan dengan 

segitiga siku-siku. Segitiga siku-siku adalah segitiga yang besar salah satu 

sudutnya 90
0
. 

 

 

____________ 
 
19

Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya Di 

Depan Kelas, (Surabaya: Usaha Nasional, 1979), Hal 143 
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Perhatikan gambar segitiga siku-siku di samping!   

  Sisi di depan sudut siku-siku merupakan sisi 

terpanjang dan dinamakan hipotenusa.  

  Adapun sisi-sisi lain yang membentuk sudut siku-siku 

(sisi AB dan sisi BC) dinamakan sisi siku-siku.         

        

Rumus Teorema Pythagoras berbunyi: “Pada segitiga siku-siku, kuadrat panjang 

sisi miring (hipotunesa) sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-sikunya” 

 

                                    

                                                               

Contoh: 

1. Perhatikan gambar di samping 

sebuah tangga bersandar pada 

tembok dengan posisi seperti 

pada gambar. Jarak antara kaki 

tangga dengan tembok 2 meter 

dan jarak antara tanah dan ujung 

atas tangga 8 meter. Hitunglah 

panjang tangga tersebut! 

Jawab: 

Langkah pertama adalah menggambarkan apa yang diceritakan dalam soal. 

Gambar di samping menunjukkan sebuah segitiga siku-siku ABC  

c2= a2+ b2 

atau 

c =        
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yang memiliki panjang AC  

(jarak tanah ke ujung atas tangga)  

8 meter, panjang AB (jarak kaki tangga  

ke tembok) 2 meter, dan BC dimisalkan 

tangga yang hendak dicari panjangnya. 

Langkah kedua, gunakan teorema Pythagoras sehingga berlaku hubungan: 

BC
2
 = AB

2
 + AC

2
 

BC
2
 = 2

2
 + 8

2
 

BC
2
 = 4 + 64 

BC
2
 = 68 m

2 

BC  =     

BC            

BC         

Jadi panjang tangga adalah      . 

2. Kebalikan Teorema Pythagoras 

Misalkan sisi c adalah sisi terpanjang pada <ABC                  B 

jika          maka <ABC adalah segitiga siku-siku 

jika          maka <ABC adalah segitiga tumpul     a                  c 

jika          maka <ABC adalah segitiga lancip      C         b           A 

3. Tripel Phytagoras 

  Yaitu pasangan tiga bilangan bulat positif yang memenuhi kesamaan 

“kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat kedua bilangan yang 

lain” 

8 m 

2 m 

C 

A B 
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Contoh: 

1. 3, 4 dan 5 adalah triple pythagoras sebab, 5
2
 = 4

2
 + 3

2
 

2. Tentukan tripel Pythagoras dari bilangan-bilangan 5 dan 2? 

jawab: 

Misalkan x =5 dan y =2, maka 

a = x
2
 + y

2
 = 5

2
 + 2

2
 = 25 + 4 = 29 

b = x
2
 – y

2 
= 5

2
 – 2

2 
= 25 – 4 = 21 

c = 2 xy = 2 (5)(2) = 20 

Jadi tripel pythagorasnya adalah : 29, 21, 20 

4. Penggunaan Teorema Pythagoras pada Bangun Datar dan Bangun Ruang 

Contoh soal: 

1)  Sebuah persegi panjang berukuran panjang 16 cm dan lebar 12 cm. 

Hitunglah panjang salah satu diagonalnya! 

Penyelesaian: 

Dik: p = 16 cm 

        l = 12 cm 

Dit:  panjang diagonal ? 

Jawab: 

Misal panjang diagonal a  

                      

         12cm                               a 

 

            16 cm 
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 Maka : 

                    

            256 + 144 

                

                    

                

Jadi panjang diagonalnya adalah 20 cm. 

2)  Diketahui sebuah balok ABCD.EFGH, jika panjang sisinya adalah a cm 

Tentukan panjang diagonal HB! 

 
Penyelesaian: 

Dik: AB = a cm 

       BC  = a cm (semua sisinya sama panjang)  

Dit:  panjang diagonal  HB? 

Jawab: 

Untuk mencari diagonal HB, cari terlebih dahulu panjang diagonal BD 

Perhatikan      

BD² = AD² + AB²                     D 

BD² = a² + a²                          a cm 

BD² = 2a²                

BD  =                            A                   a cm                                        B 
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BD  = a   cm 

Perhatikanlah  BDH dimana siku-siku di titik D, maka untuk menentukan 

panjang diagonal ruang HB dapat dicari dengan menggunakan teorema 

phytagoras sebagai berikut. 

HB² = BD² + DH² 

HB² = (a  )² + a²                      H 

HB² = 2a² + a² 

HB² =3a²                               a cm 

HB =                                    D                             B 

HB = a   cm 

Jadi panjang diagonal  HB adalah     cm. 

 

 

F. Penelitian yang Relavan 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa hasil penelitian yang 

relevan, diantaranya : 

1. Heni Yusnani dengan judul penelitian “Penerapan model Discovery Learning 

terhadap kemampuan representasi matematis dan self efficacy siswa”. 

Penelitian ini menggunakan subjek penelitian sebanyak 7 orang siswa, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa model Discovery Learning meningkatkan 

kemampuan representasi dan tidak meningkatkan self efficacy siswa. Heni 

Yusnani menggunakan jenis penelitian kualitatif.
20

 Namun, pada penelitian 

____________ 
 
20

Heni Yusnani, Penerapan Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan 

Representasi Matematis Dan Self Efficacy Siswa”, Skripsi, (Bandar Lampung: Universitas 

Lampung, 2016), h.55 
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yang dilakukan oleh peneliti, menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

model Discovery Learning berbasis pendekatan pendekatan Poblem Solving 

meningkatkan repesentasi matematis siswa. 

2. Listika Burais dengan judul penelitian “Peningkatan Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa melalui Model Discovery Learning”. Hasil penelitian yang 

didapatkan berdasarkan analisis data yang berupa data kuantitatif yang 

berasal dari nilai pretes dan N-Gain kemampuan penalaran matematis siswa 

kelas eksperimen sebanyak 25 orang siswa dan kelas kontrol 23 siswa, 

diperoleh nilai signifikan terhadap keseluruhan siswa 0,0001. Hal tersebut 

menunjukkan Ha diterima artinya adanya peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model Discovery 

Learning lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional.
21

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa melalui penerapan model 

Discovery Learning berbasis pendekatan Problem Solving di kelas VIII MTsN 3 

Pidie”. 

____________ 
 
21

Listika Burais, Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa melalui Model 

Discovery Learning”, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2016), h.76 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang menghasilkan data berupa 

angka-angka dan hasil tes
1
. Adapun rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Pre-Experiment dengan jenis desain One-group pre-test-post-test dimana subjek 

penelitiannya yaitu hanya satu kelas eksperimen saja, tidak ada kelas kontrol. 

Adapun desain penelitiannya dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

     Tabel 3.1 Desain One-group pre-test and post-test 

Tes Awal (Pre-test) Perlakuan Tes Akhir(Post-test) 

O1 X O2 

     Sumber : Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan 
2
 

 

Keterangan : 

 

X =  Treatment atau perlakuan yang menggunakan model Discovery Learning 

O1 = Pre-Test 

O2 = Post-Test 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 3 Pidie 

yang sedang belajar materi Teorema Pythagoras Tahun ajaran 2018/2019 yang 

terdiri ada 7 kelas. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil 

menggunakan cara-cara tertentu. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

____________ 
 

1
Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2007), h. 13 

 
2
Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014), h. 181 
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random sampling, dimana sampel dipilih secara acak satu kelas dari 7 kelas yang 

ada yaitu kelas VIII-E. 

C. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran dan soal tes kemampuan representasi matematis siswa. 

1. Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD, 

buku paket. 

2. Lembar Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Instrumen pengukuran kemampuan representasi matematis berupa 

lembaran soal tes yang berupa soal uraian terdiri dari soal pre-test dan post-test 

yand disesuaikan dengan indikator representasi matematis. Soal pre-test 

diberikan pada awal pertemuan, sedangkan diakhir pertemuan diberikan soal 

post-test untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa setelah 

diterapkannya model Discovery learning berbasis Problem Solving. 

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Aspek yang diukur Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Membuat gambar 

bangun geometri untuk 

memperjelas masalah 

dan memfasilitasi 

penyelesaian 

Tidak menjawab; atau memberikan jawaban 

salah tidak memenuhi harapan.  0 

Membuat gambar tetapi salah. 1 

Membuat gambar tetapi kurang sesuai dengan 

konsep dan tidak menuliskan keterangan pada 

gambar. 

2 
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Membuat gambar sesuai dengan konsep tetapi 

tidak menuliskan semua keterangan pada 

gambar. 

3 

Membuat gambar sesuai dengan konsep dan 

menuliskan semua keterangan pada gambar. 4 

 

Menyelesaikan 

masalah yang 

melibatkan ekspresi 

matematis. 

 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban 
yang salah. 0 

Membuat ekspresi matematis tetapi tidak 

sesuai dengan konsep. 1 

Membuat ekspresi matematis dengan benar 

tetapi kurang lengkap. 2 

Membuat ekspresi matematis dengan benar  

tetapi ada informasi yang tertinggal. 3 

 

Membuat ekspresi matematis secara benar 

dan lengkap. 4 

 

Tidak menjawab atau memberi jawaban yang 

salah. 0 

Menuliskan langkah penyelesaian tetapi salah 

dan tidak melakukan perhitungan.  1 

Menuliskan langkah-

langkah penyelesaian 

masalah matematika 

dengan kata-kata 

 
 

 

Menuliskan langkah penyelesaian tetapi 

kurang tepat dan melakukan perhitungan tidak 

tepat. 

2 

Menuliskan langkah penyelesaian dengan 

benar tetapi melakukan perhitungan dengan 

kurang tepat.  
3 

Menuliskan langkah penyelesaian dengan 

benar dan melakukan perhitungan dengan 

benar  
4 

Sumber : Adaptasi dari Setiawan, Prinsip-prinsip Penilaian Pembelajaran Matematika 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diharapkan maka dalam suatu penelitian 

diperlukan teknik pengumpulan data. Langkah ini sangat penting karena data yang 

dikumpulkan nanti akan digunakan dalam menguji hipotesis.  
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1. Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Tes merupakan pertanyaan-pertanyaan atau latihan-latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
3
 Tes ini 

dilakukan untuk memperoleh data tentang tingkat kemampuan representasi 

matematis siswa. 

 Dalam penelitian ini tes yang diberikan adalah tes-tes yang sesuai dengan 

indikator representasi matematis yang terdiri dari tes awal (pre-test) untuk  

melihat kemampuan representasi matematis awal yang dimiliki siswa dan tes 

akhir (post-test) bertujuan untuk melihat representasi matematis siswa melalui 

model Discovery learning berbasis Problem Solving. Tes tersebut terdiri dari 3 

soal essay dan sebelum dilakukan tes soal tersebut sudah di validasi oleh ahli. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 

data terkumpul, maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan penelitian 

adalah teknik analisis data tes. Data dan hasil tes yang diperoleh pada penelitian 

ini kemudian dianalisis menggunakan ketentuan sebagai berikut: 

1. Teknik Analisis Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Data yang diperoleh dari hasil tes adalah data berskala ordinal. Dalam 

prosedur statistik seperti uji-t, mengharuskan data berskala interval. Oleh karena 

____________ 
 

3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 193 
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itu, data tes kemampuan representasi matematis siswa merupakan data skala 

ordinal dan harus diubah ke dalam skala interval untuk memenuhi persyaratan 

prosedur-prosedur tersebut. Metode Suksesif Interval (MSI) merupakan proses 

mengubah data skala ordinal menjadi data skala interval.
4
 

Adapun langkah dalam melakukan konversi dengan MSI secara manual 

adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung frekuensi setiap skor 

b. Menghitung proporsi 

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal  

dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. 

c. Menghitung proporsi komulatif 

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlahkan setiap proporsi 

secara berurutan. 

d. Menghitung nilai Z 

Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku 

maka nilai Z akan diperoleh dari table distribusi normal baku. 

e. Menghitung nilai densitas fungsi Z 

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

      
 

   
       

 

 
     

     Keterangan: 

Z adalah nilai Z yang telah dihitung pada poin d 

 

____________ 
  

4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., h. 193 
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f. Menghitung scale value 

Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai 

berikut: 

    
                                        

                                             
 

Keterangan : 

Densty at lower limit  = Nilai densitas batas bawah 

Densty at opper limit = Nilai densitas batas atas 

Area under opper limit = Area batas atas 

Area under lower limit = Area batas bawah 

g. Menghitung pengskalaan 

Nilai hasil pengskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

1) SV terkecil (SV min) 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama 

dengan 1. 

2) Transformasi nilai skala dengan rumus: 

               

Keterangan: 

SV adalah scale value 

Setelah didapatkan data pre-test dan post-test kemampuan representasi 

matematis siswa, langkah selanjutnya menganalisis data sebagai berikut: 

1.) Membuat Tabel Daftar Distribusi Frekuensi 

Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menentukan rentang (R) yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
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2) Menentukan banyaknya kelas interval yang diperlukan, dengan 

menggunakan Aturan Sturges yaitu:  

Banyaknya kelas = 1+(3,3) log n 

3) Menentukan panjang kelas interval P dengan rumus : 

  
       

            
  

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai yang lebih kecil dari data terkecil, tetapi 

selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang ditentukan.
5
 

2.) Menghitung Rata-rata (   .  

Nilai rata-rata dapat dihitung dengan rumus: 

 

   
     

   
  

Keterangan : 

       = Rata-rata hitung 

      = Frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i 

      = nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i. 

    = Jumlah Frekuensi.
6
 

3.) Menghitung Varians      dan simpangan baku (s). 

Varians dapat dihitung dengan rumus: 

   
      

         
 

      
  

Keterangan : 

   = Varians 

    = rataan 

____________ 
 

5
Sudjana, Metode Statistika, Edisi VI, (Bandung : Tarsiti, 1992), h. 168 

  
6
Sudjana, Metode Statistika …., h. 67 
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     = data ke i 

     =  frekuensi data ke i.
7
 

4.) Menguji Normalitas Data Digunakan Statistik Chi-Kuadrat 

Pengujian normalitas data diperlukan untuk mengetahui apakah data yang 

telah diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Menguji 

normalitas dapat dihitung dengan rumus: 

    
       

 

  

 
     

Keterangan : 

   = Distribusi chi-kuadrat 

    Frekuensi nyata hasil pengamatan 

   = Frekuensi yang diharapkan 

   = Banyak data. 

Kriteria pengujian adalah tolak    jika               
  dengan 

      , dalam hal lainnya, terima    jika               
 . 

8
 

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut: 

   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.  

5.) Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t paired dengan 

taraf signifikan        

    
  

  
  

   

____________ 
  

7
Sudjana, Metode Statistika …., h. 95 

 
8
Sudjana, Metode Statistika …., h. 273 
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dimana nilai     didapat dari    = 
  

 
 dan  nilai    diperoleh dari: 

    
   

       
 

      
  

Keterangan : 

     selisih antara pre-test dan post-test 

     nilai rata-rata    

    nilai standar deviasi dari    

     banyak data
9
 

Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

          “Tidak terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa melalui penerapan model Discovery learning berbasis 

pendekatan Problem Solving di kelas VIII MTsN 3 Pidie” 

          “Terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

melalui penerapan model Discovery Learning berbasis pendekatan 

Problem Solving dapat di kelas VIII MTsN 3 Pidie” 

 Kriteria pengujian didapat dari data berdistribusi normal dengan taraf 

signifikan       , dk = (   ) dan peluang (1-  ). Adapun kriteria pengujian 

adalah tolak    jika                dan terima   . 

____________ 
 

9
Sudjana, Metode Statistika …., h. 277 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Hasil Penelitian 

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan 

representasi matematis siswa. Dalam prosedur statistik, data yang digunakan 

dalam uji-t adalah data yang berskala interval. Kemampuan representasi 

matematis memiliki data yang berskala ordinal, sehingga belum memenuhi syarat 

untuk melakukan uji-t. Agar uji-t dapat dilakukan dalam penelitian ini, maka data 

kemampuan representasi matematis yang berskala ordinal perlu dikonversi 

menjadi skala interval terlebih dahulu. Metode pengkonversian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan Metode Suksesif Interval (MSI). 

Pengkonversian data berskala ordinal dengan menggunakan MSI dapat 

ditempuh melalui dua cara, yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan 

prosedur dalam Microsoft Excel. 

1. Analisis   Data   Pre-Test   dan   Post-Test   Kemampuan   Representasi 

Matematis 

 

Data pre-test kemampuan representasi matematis siswa diperoleh sebelum 

diberikan perlakuan pada materi teorema Pythagoras. Sedangkan data post-test 

diperoleh setelah diberikan perlakuan pada materi teorema Pythagoras. Data pre-

test dan post-test tersebut dihitung sesuai dengan jawaban siswa yang berpedoman 

pada skor indikator dari kemampuan representasi matematis siswa. 

Adapun nilai pre-test dan post-test kemampuan representasi siswa pada 

materi teorema Pythagoras dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 
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   Tabel 4.1 Nilai Pre-test dan Post-Tes Kemampuan Representasi Matematis 

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Post-Test 

1 AF 13 32 

2 AK 19 31 

3 DH 15 29 

4 ES 19 24 

5 FM 13 23 

6 JN 28 33 

7 MF 6 25 

8 MT 21 25 

9 MI 11 24 

10 MN 15 23 

11 MR 5 20 

12 MS 1 28 

13 NZ 13 32 

14 NK 4 25 

15 NA 8 21 

16 NM 17 25 

17 NR 16 24 

18 PS 15 10 

19 QN 16 24 

20 RN 12 30 

21 SA 13 20 

22 SY 8 17 

23 ZS 6 29 

24 ZH 3 21 

25 ZY 16 19 
   Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Perolehan data Tabel 4.1 dapat dilihat pada lampiran 5. Sebelum dilakukan 

uji-t, data skala ordinal perlu dikonversikan terlebih dahulu ke skala interval 

menggunakan MSI. 

a. Konversi Data Pre-Test Skala Ordinal Ke Skala Interval Kemampuan 

           Representasi Matematis 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, konversi data pre-test dilakukan dengan prosedur 

perhitungan manual dan perhitungan prosedur excel. Adapun langkah-langkah 

mengubah data skala ordinal menjadi data skala interval sebagai berikut:  
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1) Menghitung Frekuensi 

Menghitung frekuensi dapat dilakukan dengan cara menyajikan tabel 

distribusi penskoran data pre-test seperti Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2  Distribusi Penskoran Pre-Test Kemampuan Representasi Matematis 

No. 
Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 

Skor kemampuan 

representasi matematis Jumlah 

Siswa 
0 1 2 3 4 

Soal 

1 

1. Membuat gambar bangun 

geometri untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi 

penyelesaian 

0 1 6 10 8 25 

2. Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan ekspresi 

matematis 
5 4 9 6 1 25 

3. Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata 

3 3 10 9 0 25 

Soal 

2 

1. Membuat gambar bangun 

geometri untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi 

penyelesaian 

4 6 6 4 5 25 

2. Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan ekspresi 

matematis 
6 6 8 4 1 25 

3. Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata 

6 5 12 2 0 25 

Soal 

3 

1. Membuat gambar bangun 

geometri untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi 

penyelesaian 

11 9 4 1 0 25 

2. Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan ekspresi 

matematis 
19 4 2 0 0 25 

3. Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata 

19 6 0 0 0 25 

Frekuensi 73 44 57 36 15 225 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi Matematis 
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Berdasarkan data Tabel 4.2 diketahui jumlah siswa adalah 25 orang 

kemudian diberikan sebanyak 3 soal, masing-masing soal terdiri dari 3 indikator. 

Setiap indikator dibagi kepada 5 skor kemampuan, yaitu 0, 1, 2, 3, dan 4 dimana 

0 merupakan skor terendah dan 4 merupakan skor tertinggi. Untuk skor tiap-tiap 

skor diperoleh dari 9 indikator dari 3 soal yang diberikan. Adapun distribusi 

frekuensi pre-test berdasarkan jawaban siswa dapat dilihat pada Tabel 4.3 

berikut: 

    Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pre-test  

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 73 

1 44 

2 57 

3 36 

4 15 

Jumlah 225 
     Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Representasi Matematis 

Berdasarkan Tabel 4.3, jumlah frekuensi data ordinal 0, 1, 2, 3, dan 4 

adalah 225. Untuk skala 0 dapat dihitung dengan menjumlahkan keseluruhan 

indikator skor 0 pada Tabel 4.2, demikian pula pada skala 1, 2, 3, dan 4. 

Sehingga skala 0 diperoleh frekuensi sebanyak 73, skala 1 mempunyai frekuensi 

sebanyak 44, skala 2 mempunyai frekuensi sebanyak 57, skala 3 mempunyai 

frekuensi sebanyak 36, dan skala 4 mempunyai frekuensi sebanyak 15.  

2) Menghitung Proporsi 

Untuk menghitung proporsi dapat dilakukan dengan membagi frekuensi 

setiap skala ordinal pada Tabel 4.3 dengan jumlah seluruh frekuensi skala 

ordinal yaitu 225. Adapun proporsi dari skala ordinal dapat dilihat pada Tabel 

4.4 berikut: 
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    Tabel 4.4  Nilai Proporsi 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 73    
  

   
         

1 44    
  

   
         

2 57    
  

   
         

3 36    
  

   
       

4 15    
  

   
          

      Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi 

3) Menghitung Proporsi Komulatif 

Setelah menghitung proporsi, kemudian hitunglah proporsi komulatif 

dengan cara menjumlahkan setiap nilai proporsi (pada Tabel 4.4) secara 

berurutan, dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 

 Tabel 4.5  Proporsi Komulatif 

Proporsi Proporsi Komulatif 

0,3244            

0,1955                    0,5199 

0,2533                                  

0,16 PK3  =                0,2533 + 0,16 = 0,9332 

0,0666 PK4   =                0,2533 + 0,16 + 0,0666 = 1 
  Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Komulatif 

4) Menghitung Nilai Z 

Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa 

proporsi kumulatif berdistribusi normal baku.     =       , sehingga nilai p 

yang akan dihitung ialah 0,3244 – 0,5  = -0,1756. 

Karena nilai PK0 =        adalah kurang dari 0,5, maka letakkan luas Z 

di sebelah kiri. Selanjutnya lihat nilai -0,1756 pada tabel distribusi Z, ternyata 

nilai tersebut berada antara Z0,45= 0,1736 dan Z0,46 = 0,1772. Oleh karena itu 
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nilai Z untuk daerah dengan proporsi -0,1756 dapat ditentukan dengan 

interpolasi sebagai berikut: 

- Jumlahkan kedua luas yang mendekati -0,1756 

                        

- Hitung nilai pembagi 

Pembagi  
 

                       
 

      

       
          

Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut: 

                          
         

       
 

    

       
        

Karena Z berada di sebelah kiri nol, maka Z bernilai negatif. Sehingga 

nilai Z untuk PK0 =        adalah Z0 =        Lakukan perhitungan yang 

sama untuk memperoleh nilai Z pada PK1, PK2, PK3, dan PK4. Berdasarkan 

perhitungan yang sama diperoleh Z1 = 0,050 untuk PK1, Z2 = 0,750 untuk PK2, 

Z3=1,501 untuk PK3, dan Z4 tidak terdefinisi untuk PK4. 

5) Menghitung Nilai Dentitas Fungsi Z 

Untuk menghitung nilai densitas F(z) menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

               F(Z) = 
 

   
 Exp ( 

 

 
  )  

Untuk Z0 =         dengan   
  

 
        

F         = 
 

   
  

 
 
  Exp ( 

 

 
         ) 

           = 
 

 
  

 

  Exp (0,1035) 

           = 
 

      
   (1,1090) 
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F         = 0,360 

 Jadi nilai F(  ) sebesar      . 

Dengan cara yang sama, dilakukan perhitungan untuk nilai F(Z1), F(Z2)  

F(Z3), dan F(Z4), sehingga diperoleh F(Z1) = 0,398, F(Z2) = 0,301, F(Z3)= 0,129  

dan F(Z4) = 0 

6) Menghitung Scale Value 

Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value sebagai berikut: 

   
                                             

                                             
 

Keterangan: 

                        = Nilai densitas batas bawah 

                         = Nilai densitas batas atas 

                        = Area batas atas 

                        = Area batas bawah 

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas 

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk     

nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,360) dan 

untuk proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,3244). 

  Tabel 4.6 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 

Proporsi Komulatif Dentitas (F(z)) 

0,3244 0,360 

0,5199 0,398 

0,7732 0,301 

0,9332 0,129 

1 0 
  Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Komulatif dan Dentitas 

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh nilai scale value sebagai berikut: 
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7) Menghitung Penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

(a) SV terkecil (SV min) 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama 

dengan 1. 

    =  -1,1097 

Nilai 1 diperoleh dari: 

-1,1097    x = 1 

x = 1 + 1,1097 

x = 2,1097 

Jadi, SV min  = 2,1097 

(b) Transformasi nilai skala dengan rumus  y = SV   | SV min| 

   = -1,1097   2,1097 = 1 

   =  0,1943 + 2,1097 = 2,915 

   =  0,3829 + 2,1097 = 2,492
 

   =   1,075 + 2,1097  = 3,185 

   =   1,925  + 2,1097 = 4,041 
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengubah data 

skala ordinal menjadi data skala interval dengan menggunakan cara manual, hasil 

konversi data pre-test dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal Menjadi Skala Interval  

               menggunakan MSI Manual 

Skala Frek Prop 
Proporsi 

Kumulatif 

Nilai 

Z 

Densitas 

(F(z)) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Penskal

aan 

0 73 0,324 0,324 -0,455 0,360 1 1 

1 44 0,196 0,520 0,050 0,398 2,91 2,915 

2 57 0,253 0,773 0,750 0,301 2,49 2,492 

3 36 0,160 0,933 1,501 0,129 3,18 3,185 

4 15 0,067 1  0 4,04 4,041 

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval menggunakan MSI manual 

Hasil yang sama juga diperoleh berdasarkan perhitungan menggunakan 

MSI (Excel), dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal Menjadi Skala Interval  

               menggunakan MSI Excel 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 73 0,324 0,324 0,360 -0,455 1 

 1 44 0,196 0,520 0,398 0,050 2,91 

 2 57 0,253 0,773 0,301 0,750 2,49 

 3 36 0,160 0,933 0,129 1,501 3,18 

 4 15 0,067 1 0  4,04 

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval menggunakan MSI excel 

Berdasarkan Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa data 

representasi matematis skala ordinal 0 – 4 telah dikonversi menjadi skala interval. 

Oleh karenanya, setiap data dengan skor 0 diganti dengan 1,00; skor 1 diganti 

dengan  nilai 1,91; skor 2 diganti dengan 2,49; skor 3 diganti dengan 3,18 dan 

skor 4 diganti dengan 4,04. Adapun hasil konversi data pre-test skala ordinal ke 

skala interval kemampuan representasi matematis dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
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   Tabel 4.9  Hasil konversi Data Pre-Test Skala Ordinal ke Skala Interval   

                    Kemampuan Representasi Matematis 

No  Kode Siswa Skala ordinal Skala interval 

1 AF 13 18,96 

2 AK 19 23,16 

3 DH 15 20,78 

4 ES 19 23,32 

5 FM 13 18,74 

6 JN 28 30,1 

7 MF 6 13,47 

8 MT 21 25,04 

9 MI 11 17,47 

10 MN 15 20,46 

11 MR 5 12,89 

12 MS 1 9,91 

13 NZ 13 18,52 

14 NK 4 12,31 

15 NA 8 15,4 

16 NM 17 21,61 

17 NR 16 21,2 

18 PS 15 23,11 

19 QN 16 21,75 

20 RN 12 18,66 

21 SA 13 19,18 

22 SY 8 15,07 

23 ZS 6 13,8 

24 ZH 3 18,05 

25 ZY 17 22,36 
     Sumber : Pengolahan data 2018 

Setelah data pre-test kemampuan representasi matematis terkonversi 

menjadi data skala interval, barulah dapat dilakukan uji statistik untuk 

menganalisis kemampuan representasi matematis siswa melalui penerapan model 

Discovery Learning berbasis pendekatan Problem Solving. 

b. Konversi Data Pre-Test Skala Ordinal ke Skala Interval Kemampuan  

Representasi Matematis 

 

Data post-test kemampuan representasi matematis siswa diperoleh setelah 

diberi perlakuan. Data post-test tersebut diberikan sesuai dengan skor indikator 
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dari kemampuan representasi matematis siswa. Adapun hasil data post-test 

kemampuan representasi matematis dapat dilihat pada Tabel 4.10 

Tabel 4.10  Distribusi Penskoran Data Post-Test Kemampuan Representasi  

       Matematis 

No. 
Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 

Skor indikator 

kemampuan representasi 

matematis 
Banyak 

Siswa 

0 1 2 3 4 

Soal 

1 

1. Membuat gambar bangun 

geometri untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi 

penyelesaian 

1 1 1 6 16 25 

2. Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan ekspresi 

matematis 

2 1 2 4 16 25 

3. Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata 

2 1 2 17 3 25 

Soal 

2 

1. Membuat gambar bangun 

geometri untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi 

penyelesaian 

2 1 1 6 15 25 

2. Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan ekspresi 

matematis 

1 2 1 15 6 25 

3. Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata 

2 1 4 14 4 25 

Soal 

3 

1. Membuat gambar bangun 

geometri untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi 

penyelesaian 

3 2 7 10 3 25 

2. Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan ekspresi 

matematis 
4 3 7 10 1 25 

3. Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata 

4 5 6 10 0 25 

Frekuensi 21 17 31 92 64 225 

Sumber : Pengolahan data 2018 
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Berdasarkan data Tabel 4.10 diketahui jumlah siswa adalah 25 orang 

kemudian diberikan sebanyak 3 soal, masing-masing soal terdiri dari 3 indikator. 

Setiap indikator dibagi kepada 5 skor kemampuan, yaitu 0, 1, 2, 3, dan 4 dimana 

0 merupakan skor terendah dan 4 merupakan skor tertinggi. Untuk skor tiap-tiap 

skor diperoleh dari 9 indikator dari 3 soal yang diberikan. 

Jumlah frekuensi data ordinal 0, 1, 2, 3, dan 4 adalah 225. Untuk skala 0 

dapat dihitung dengan menjumlahkan keseluruhan indikator skor 0 pada Tabel 

4.10, demikian pula pada skala 1, 2, 3, dan 4. Sehingga skala 0 diperoleh 

frekuensi sebanyak 21, skala 1 mempunyai frekuensi sebanyak 17, skala 2 

mempunyai frekuensi sebanyak 31, skala 3 mempunyai frekuensi sebanyak 92, 

dan skala 4 mempunyai frekuensi sebanyak 64. 

Konversi data skala ordinal ke skala interval data post-test menggunakan 

perhitungan yang sama seperti pada konversi data pre-test. Adapun hasil konversi 

data post-test skala ordinal menjadi interval dengan MSI Excel dapat dilihat pada 

Tabel 4.11. 

Tabel 4.11  Hasil Konversi Data Post-Test Skala Ordinal Menjadi Interval  

               menggunakan MSI Excel 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 21 0, 093 0, 093 0, 167 -1,321 1 

 1 17 0, 076 0, 076 0, 252 -0, 959 1,66 

 2 31 0, 138 0, 138 0, 351 -0,505 2,07 

 3 92 0, 409 0, 716 0, 339 0,570 2,82 

 4 64 0, 284 1 0  3,98 
Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval menggunakan MSI excel 

Berdasarkan Tabel 4.11, data skala ordinal 0,1, 2, 3, dan 4 telah dikonversi 

menjadi skala interval. Oleh karenanya, setiap data dengan skor 0 diganti dengan 

1,00; skor 1 diganti dengan  nilai 1,66; skor 2 diganti dengan 2,07; skor 3 diganti 
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dengan 3,82 dan skor 4 diganti dengan 3,98. Adapun hasil konversi data post-test 

skala ordinal ke skala data interval dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut: 

   Tabel 4.12  Hasil konversi Data Post-Test Skala Ordinal ke Skala Interval   

                      Kemampuan Representasi Matematis 

No  Kode Siswa Skala Ordinal Skala Interval 

1 AF 32 31,18 

2 AK 31 30,02 

3 DH 29 27,8 

4 ES 24 23,88 

5 FM 23 22,38 

6 JN 33 32,34 

7 MF 25 24,29 

8 MT 25 26,29 

9 MI 24 23,54 

10 MN 23 23,47 

11 MR 20 22,15 

12 MS 28 27,36 

13 NZ 32 31,59 

14 NK 25 24,63 

15 NA 21 23,31 

16 NM 25 26,79 

17 NR 24 25,13 

18 PS 10 14,94 

19 QN 24 26,38 

20 RN 30 28,86 

21 SA 20 21,4 

22 SY 17 19,42 

23 ZS 29 28,11 

24 ZH 21 23,4 

25 ZY 16 18,99 
    Sumber : Pengolahan data 2018 

Setelah data pre-test dan data post-test terkonversi menjadi data skala 

interval, barulah dapat dilakukan uji normalitas dan uji statistik untuk 

menganalisis kemampuan representasi matematis siswa melalui penerapan model 

Discovery Learning berbasis pendekatan Problem Solving. 
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a) Pengolahan Data Pre-Test Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Berdasarkan Tabel 4.9 lihat data yang berskala interval, kemudian barulah 

dilakukan pengolahan data pre-test dengan cara sebagai berikut: 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (    dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skala interval dari pre-test kemampuan 

representasi matematis, maka distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Banyak Siswa (n) = 25 

Menentukan Rentang (R) dapat digunakan rumus: 

R = data tertinggi – data terendah  

R = 30,1 – 9,91  

R = 20,19  

Menentukan banyak kelas interval (K), dimana n = 25 

K = 1 + (3,3) log n  

K = 1 + (3,3) log 25 

K = 5,61    (Diambil K = 6)  

Menentukan panjang kelas interval (p)  

P = 
           

                
 

P = 
      

 
 

P  = 3,36   (Diambil P = 3,36) 

Setelah diperoleh nilai R, K dan P maka data tersebut dapat disajikan 

dalam distribusi frekuensi seperti pada Tabel 4.13.  

 



54 
 

 
 

Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Data Pre-Test 

Interval 
Frekuensi 

     

Nilai 

Tengah 

     

         
       

   

 9,91  13,27 3 11,59 34,770 134,328 402,984 

13,28 16,64 4 14,96 59,840 223,802 895,206 

16,65 20,01 7 18,33 128,310 335,989 2.351,922 

20,02 23,38 9 21,70 195,300 470,890 4.238,010 

23,39 26,75 1 25,07 25,070 628,505 628,505 

26,76 30,12 1 28,44 28,440 808,834 808,834 

TOTAL 25 120,090 471,730 1.4421,608 9.325,462 
Sumber : Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Pre-Test 

Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh nilai rata-rata dan simpangan baku yaitu: 

Nilai rata-rata adalah sebagai berikut: 

             
     

   
 

       

  
       

Nilai varians (  ) dan simpangan baku (S) adalah:  

   
      

         
 

      
  

   = 
                        

        
  

 

   = 
                        

      
 

   = 
          

   
 

   = 17,678 

S =          

S = 4,2 

 Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa nilai rata-rata adalah    = 18,8, 

variannya adalah S
2
 = 17,678 dan simpangan bakunya adalah S = 4,2.  
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(2) Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test 

Uji normalitas sebaran data bertujuan untuk mengetahui apakah data 

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi Chi-kuadrat. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh    = 18,8 dan S = 4,2. 

Selanjutnya tentukan batas-batas pendekatan kelas interval seperti Tabel 4.14.  

Tabel 4.14  Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Siswa 

Nilai Tes 

Batas 

Kelas 

(xi) 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah  

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

  9,86 -2,13 0,4834       

9,91-13,27 
 

    0,0752 1,8800 3 

 
13,23 -1,33 0,4082   

  
13,28-16,64 

 
    0,2097 5,2425 4 

 
16,60 -0,52 0,1985   

  
16,65-20,01 

 
    0,3088 7,7200 7 

 
19,97 0,28 0,1103   

  
20,02-23,38 

 
    0,2496 6,2400 9 

 
23,34 1,08 0,3599   

  
23,39-26,75 

 
    0,110 2,7500 1 

 
26,71 1,88 0,4699   

  
26,76-30,12      0,0267 0,6675 1 

  30,17 2,71 0,4966       
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Keterangan Tabel 4.14 sebagai berikut: 

1. Menentukan batas kelas (  ) 

Batas kelas bawah = Batas bawah – 0,05  

2. Menghitung Z-Score  =  
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3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal 

Batas luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-score dalam 

daftar F pada lampiran 7. 

4. Luas daerah = 0,4834 – 0,4082  =  0,0752 

5. Menghitung frekuensi harapan      

Ei = Luas daerah  x Banyak data 

    = 0,0752 x 25 

    = 1,88 

Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

    
        

  

 

   
  

   
           

      
 + 

           

      
 +  

           

      
 + 

           

      
 + 

           

      
 

 
           

      
         

    0,6672 + 0,2944 + 0,0671 + 1,2207 + 1,1136 + 0,1656 

    3,52 

Hasil perhitungan   
hitung untuk pre-test adalah 3,52. Dengan taraf 

signifikan 5% atau α = 0,05 dengan dk = k–1 = 6–1 = 5. Maka dari tabel distribusi  

  
 (0,95)(5)  diperoleh 11,1. Karena 3,52 < 11,1 atau   

hitung <   
tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa data pre-test siswa kelas VIII berdistribusi normal. 

b) Pengolahan Data Post-Test Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Berdasarkan Tabel 4.12 lihat data yang berskala interval, kemdian barulah 

dilakukan pengolahan data post-test dengan cara sebagai berikut: 



57 
 

 
 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (    dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skala interval dari post-test kemampuan 

representasi matematis, maka distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Banyak Siswa (n) = 25 

Menentukan Rentang (R) dapat digunakan rumus: 

R = data tertinggi – data terendah  

R = 32,34 – 14,94  

R = 17,4  

Menentukan banyak kelas interval (K), dimana n = 25 

K = 1 + (3,3) log n  

K = 1 + (3,3) log 25 

K = 5,61    (Diambil K = 6)  

Menentukan panjang kelas interval (p)  

P = 
           

                
 

P = 
    

 
 

P  = 2,9   (Diambil P = 2,9) 

Setelah diperoleh nilai R, K dan P maka data tersebut dapat disajikan 

dalam distribusi frekuensi seperti pada Tabel 4.15.  
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Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Data Post-Test 

Interval 
Frekuensi 

     

Nilai 

Tengah 

     

         
       

   

14,94  17,84 1 16,39 16,390 268,632 268,632 

17,85 20,75 2 19,30 38,600 372,490 744,980 

20,76 23,66 7 22,21 155,470 493,284 3.452,989 

23,67 26,57 6 25,12 150,720 631,014 3.786,086 

26,58 29,48 5 28,03 140,150 785,681 3.928,405 

29,49 32,39 4 30,94 123,760 957,284 3.829,134 

TOTAL 25 141,990 625,090 20.161,160 16.010,22 

Sumber : Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Pre-Test 

Berdasarkan Tabel 4.15 diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan 

baku  sebagai berikut: 

Nilai rata-rata adalah sebagai berikut: 

             
     

   
 

       

  
      

Nilai varians (  ) dan simpangan baku (S) dapat menggunakan rumus:  

   
      

         
 

      
  

   
      

         
 

      
  

   = 
                         

        
  

 

   = 
                       

      
 

   = 
        

   
 

   = 15,86 

S =         

S = 3,9 
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 Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa nilai rata-rata adalah    = 25, 

variannya adalah S
2
 = 15,86 dan simpangan bakunya adalah S = 3,9. 

(2) Uji Normalitas Sebaran Data Post-Test 

Uji normalitas sebaran data bertujuan untuk mengetahui apakah data 

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi Chi-kuadrat. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk data post-test yang menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning diperoleh    = 25 dan S = 3,9.  

Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas pendekatan kelas interval seperti pada 

Tabel 4.16.  

Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Sebaran Data Post-Test Siswa 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

  14,890 -2,59 0,4952       

14,94-17,84 
     0,0274 0,6850 1 

 
17,800 -1,85 0,4678      

17,85-20,75 
 

    0,1035 2,5875 2 

 
20,710 -1,10 0,3643     

 
20,76-23,66 

 
    0,2275 5,6875 4 

 
23,620 -0,35 0,1368      

23,67-26,57 
 

    0,2885 7,2125 6 

 
26,530 0,39 0,1517      

26,58-29,48 
 

    0,2212 5,5300 5 

 
29,440 1,14 0,3729      

29,49-32,39      0,0990 2,4750 7 

  32,440 1,91 0,4719       
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
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Keterangan Tabel 4.16 sebagai berikut: 

1. Menentukan batas kelas (  ) 

Batas kelas bawah = Batas bawah – 0,05  

2. Menghitung Z-Score  =  
     

 
 

3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal 

Batas luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-score dalam 

daftar F pada lampiran 7. 

4. Luas daerah = 0,4952 – 0,4678  =  0,0274 

5. Menghitung frekuensi harapan      

Ei = Luas daerah  x Banyak data 

    = 0,0274 x 25 

    = 0,685 

Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

    
        

  

 

   
  

   
            

     
+ 

           

      
 +  

           

      
 + 

           

      
 + 

           

      
 

 
           

      
          

    0,1449 + 0,1333 + 0,5006 + 0,2038 + 0,0508 +8,2729 

    9,306 

Hasil perhitungan   
hitung untuk post-test adalah 9,30. Dengan taraf 

signifikan 5% atau α = 0,05 dengan dk = k–1 = 6–1 = 5. Maka dari tabel distribusi  
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 (0,95)(5)  diperoleh 11,1. Karena 9,30 < 11,1 atau   

hitung <   
tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa data post-test siswa kelas VIII berdistribusi normal. 

c) Pengujian Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data, maka untuk 

mengetahui kemampuan representasi matematis siswa pada penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning akan digunakan uji t paired dengan taraf 

signifikan a = 0,05 Kriteria pengujian didapat dari data berdistribusi normal 

dengan dk = (n-1) dan peluang (1–a). Jadi tolak    jika thitung > t(1-a) dimana      

didapat dari daftar distribusi t dan terima H1. Dengan hipotesisnya sebagai 

berikut. 

            “Tidak terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa melalui penerapan model Discovery Learning berbasis 

pendekatan Problem Solving di kelas VIII MTsN 3 Pidie”. 

            “Terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

melalui penerapan model Discovery Learning berbasis 

pendekatan Problem Solving di kelas VIII MTsN 3 Pidie”. 

 Untuk mendapatkan data dilakukan uji t. Namun sebagai syarat uji t peneliti 

hanya melakukan uji normal saja dengan mempertimbangkan ini hanya satu kelas, 

jadi tidak melakukan uji homogenitas.
1
  

 Adapun perhitungan pengujian hipotesis yang dilakukan berdasarkan 

ketentuan yang telah ditetapkan pada Tabel 4.17. 

____________ 
 
1
Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2002), h.283 
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Tabel 4.17 Pengujian Hipotesis untuk Daya Beda Pre-test dan Post-test 

No Kode Siswa Pre-Test (X) Post-Test (Y) Bi = Y-X   
2 

1 AF 18,96 31,18 12,22 149,33 

2 AK 23,16 30,02 6,86 47,06 

3 DH 20,78 27,8 7,02 49,28 

4 ES 23,32 23,88 0,56 0,313 

5 FM 18,74 22,38 3,64 13,25 

6 JN 30,1 32,34 2,24 5,02 

7 MF 13,47 24,29 10,82 117,08 

8 MT 25,04 26,29 1,25 1,56 

9 MI 17,47 23,54 6,07 36,84 

10 MN 20,46 23,47 3,01 9,06 

11 MR 12,89 22,15 9,26 85,75 

12 MS 9,91 27,36 17,45 304,50 

13 NZ 18,52 31,59 13,07 170,82 

14 NK 12,31 24,63 12,32 151,79 

15 NA 15,4 23,31 7,91 62,57 

16 NM 11,61 26,79 15,18 230,43 

17 NR 21,2 25,13 3,93 15,44 

18 PS 14,94 23,11 8,17 66,74 

19 QN 11,75 26,38 14,63 214,03 

20 RN 18,66 28,86 10,2 104,04 

21 SA 19,18 21,4 2,22 4,92 

22 SY 15,07 24,42 9,35 87,42 

23 ZS 13,8 28,11 14,31 204,78 

24 ZH 18,05 23,4 5,35 28,62 

25 ZY 18,99 22,36 3,37 11,35 

Jumlah 455,32 632,55 200,41 2171,9 

Rata-rata 19,2 25,2 8,02 86,9 

Sumber: Pengolahan data 2018 

Berdasarkan data Tabel 4.17, diperoleh perhitungan statistik sebagai berikut: 

Nilai rata-rata dari post-test dan pre-test 

   
   

 
    

   = 
      

  
 

     8,02 
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Nilai deviasi dari nilai B 

   =  
    

       
 

      
    

   =  
                     

        
 

   =  
                   

      
 

   =  
        

   
 

   =         

   =  4,85 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diperoleh    = 8,02 dan SB = 4,85, 

kemudian melakukan uji-t paired maka diperoleh hasil: 

  
  

  

  
 

  

  
    

    
   

 
  

    
    

    
 

   8,26 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai         adalah 8,26. Dengan 

taraf signifikan α = 0,05 dan dk = n-1 = 25-1 = 24 sehingga dari tabel distribusi 

          diperoleh = 1,71. Karena         >        yaitu 8,26 > 1,71, maka sesuai 

dengan kriteria pengujian “tolak H0 jika                dan terima H1”. Maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa meningkat 
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melalui penerapan model Discovery learning berbasis pendekatan Problem 

Solving di kelas VIII MTsN 3 Pidie. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MTsN 3 

Pidie, telah dilakukan analisis data pre-test dan data post-tes. Dalam penelitian ini 

yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas VIII-E dengan jumlah siswa 

sebanyak 25 orang. Pada saat melakukan penelitian, peneliti memberikan 

sebanyak 3 soal essay untuk masing-masing tes yaitu pre-test dan post-test. 

Lembar soal pre-test dan post-test yang diberikan berupa tes pengetahuan yang 

memuat indikator kemampuan representasi matematis pada materi teorema 

Pythagoras. 

Pada penelitian ini, untuk meningkatkan representasi matematis siswa 

menggunakan model Discovery Learning berbasis pendekatan Problem Solving. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Heni Yusnani dengan judul 

penerapan model Discovery Learning terhadap kemampuan representasi 

matematis dan self efficacy siswa menunjukkan bahwa model Discovery Learning 

meningkatkan kemampuan representasi dan tidak meningkatkan self efficacy 

siswa melalui fase stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan 

data, pembuktian dan menarik kesimpulan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

peneliti bahwa model Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan 

representasi siswa. 

 Dalam meningkatkan representasi matematis siswa pada materi teorema 

Pythagoras, guru menerapkan model Discovery Learning berbasis Problem 
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Solving. Pendekatan Problem Solving memuat beberapa langkah membangun 

suatu model/persamaan matematis yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

matematis, sehingga memudahkan siswa dalam mengungkapkan soal ke dalam 

bentuk bangun datar. Dalam proses pembelajaran model Discovery Learning 

memiliki 6 fase yaitu (1) Stimulasi, pada tahap ini, guru bertanya kepada siswa 

mengenai pengetahuan yang sebelumnya siswa dapatkan dan meminta siswa 

untuk membaca dan menggali informasi tentang uraian persoalan tersebut. Fase 

(2) Identifikasi masalah, guru meminta siswa untuk mencari pernyataan atau 

mengidentifikasi masalah lain yang sesuai dengan bahan yang diajarkan dan akan 

memilih dari berbagai bahan tersebut untuk dirumuskan dalam bentuk hipotesis. 

Fase (3) Pengumpulan data, Ketika semua siswa melakukan pencarian guru juga 

menyampaikan kepada siswa agar mengumpulkan informasi dari berbagai bahan 

yang telah ditemukan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. 

Fase selanjutnya (4) Pengolahan data, guru meminta siswa untuk 

mengolah data dan informasi yang telah mereka dapatkan baik melalui 

wawancara, observasi dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Fase (5) Pembuktian, pada 

tahap ini siswa diberi kesempatan untuk menemukan suatu permasalahan dan 

pemahaman melalui contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. Dalam fase 

pembuktian menggunakan pendekatan Problem Solving yaitu dengan tahap 

memahami masalah, tahap merencanakan penyelesaian masalah, tahap 

menyelesaikan masalah, dan tahap pengecekan kembali. Fase (6) Menarik 

kesimpulan, tahap generalitation adalah tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan. 

Guru memberikan kesempatan siswa untuk mengutarakan kesimpulan terhadap 
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informasi yang sudah dikumpulkan. Proses menarik kesimpulan ini berlaku untuk 

semua masalah. 

Adapun uraian jawaban pre-test dan post-test kemampuan representasi 

martematis pada materi teorema Pythagoras siswa A dan siswa B sebagai berikut: 

a. Siswa A 

 
Gambar 4.1 Hasil Jawaban pre-test Siswa A 

 

 
Gambar 4.2 Hasil Jawaban Post-Test Siswa A 
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Pada jawaban pre-test (Gambar 4.1) siswa A belum terbiasa menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanya, ini berarti siswa A belum bisa 

merepresentasikan soal ke dalam kata-kata terlebih dahulu untuk menentukan 

rumus untuk menjawab soal. Pada Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa siswa A belum 

bisa mengilustrasikan gambar dari soal yang diberikan yaitu teorema Pythagoras, 

sehingga siswa tidak bisa menjawab serta siswa kewalahan dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Namun pada jawaban post-test (Gambar 4.2) terlihat bahwa siswa A 

dapat menuliskan apa yang ditanya dan apa yang diketahui sebelum menjawab 

soal, ini berati siswa A sudah bisa merepresentasikan soal ke dalam kata-kata 

terlebih dahulu. Kemudian sudah mampu mengilustrasikan gambar pada soal ke 

representasi gambar, menggunakan rumus dengan tepat dan melakukan 

perhitungan dengan benar. 

b. Siswa B 
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Gambar 4.3 Hasil Jawaban Post-Test Siswa B 
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Gambar 4.4 Hasil Jawaban Post-Test Siswa B 

 

Pada jawaban pre-test (Gambar 4.3) dapat dilihat bahwa siswa B dapat 

mengilustrasikan gambar, akan tetapi siswa B tidak terlebih dahulu 

merepresentasikan soal kedalam kata-kata terlebih dahulu dengan membuat 

diketahui, sehingga siswa B kewalahan dalam menentukan panjang sisi-sisi 

segitiga dan tidak mampu menyelesaikan pehitungan dengan tepat. dan belum 

mampu mengilustrasikan gambar sesuai dengan soal. Namun  pada jawaban post-

test (Gambar 4.4) terlihat bahwa siswa B dapat merepresentasikan soal kedalam 

kata-kata terlebih dahulu dengan membuat diketahui. Mengilustrasikan gambar 

yang sesuai dengan soal, menggunakan rumus yang benar namun tidak melakukan 

perhitungan sampai selesai. 
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Berdasarkan uraian jawaban siswa, dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa A dan siswa B pada hasil 

jawaban pre-test dan post-test. Pada jawaban pre-test siswa belum memenuhi 

semua indikator dari kemampuan representasi matematis. Sedangkan pada hasil 

jawaban post-test siswa sudah memenuhi semua indikator dari kemampuan 

representasi matematis. 

Adapun kemampuan representasi matematis siswa terlihat meningkat pada 

setiap indikatornya yaitu sebagai berikut: 1) Menyajikan data atau informasi dari 

suatu masalah ke representasi gambar, diagram, grafik atau tabel dari sebelumnya 

16,2% menjadi 61,3%. 2) Menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi 

matematis dari yang sebelumnya 25,6% menjadi 57,7%. 3) Menuliskan langkah-

langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata yang sebelumnya 

25,3 % menjadi 52,4%.   

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asmaul Husna, dia 

menyatakan bahwa pembelajaran yang diterapkan dengan model Discovery 

Learning dapat meningkatkan representasi matematis siswa karena guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan beragam ide-ide 

dalam menyelesaikan suatu masalah matematika.
2
 Pembelajaran dengan 

menggunakan model Discovery Learning juga membangun kegiatan interaksi 

antara siswa dalam mengerjakan masalah matematika sehingga mengundang 

siswa untuk menjawab permasalahan melalui berbagai cara atau banyak strategi.  

____________ 
 
2
Asmaul husna, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Konteks Literasi Matematika (KLM) Pada Kelas IX SMPN 6 Banda Aceh Tahun 

Ajaran 2014/2015 ” Skripsi. FKIP Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh, 2015, h. 53 
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Oleh karena itu, terlihat bahwa proses pembelajaran yang menggunakan model 

Discovery Learning terdapat peningkatan pada ketiga indikator representasi 

matematis tersebut yaitu verbal, visual dan simbolik. 

Heni Yusnani juga berpendapat bahwa model Discovery Learning dapat 

meningkatkan representasi matematis siswa, karena Discovery Learning 

merupakan suatu cara penyampaian topik-topik matematika, sedemikian hingga 

proses belajar memungkinkan siswa menemukan sendiri pola-pola atau struktur 

matematika melalui pengalaman-pengalaman belajar.
3
 Dalam model Discovery 

Learning siswa juga didorong untuk berfikir sendiri, menganalisis sendiri, 

sehingga dapat menemukan prinsip umum berdasarkan bahan atau data yang telah 

disediakan oleh guru. Selama kegiatan diskusi berlangsung, siswa menganalisis 

masalah, mengumpulkan informasi yang sesuai dan menghubungkannya dengan 

ide-ide mereka, lalu menyajikannya ke dalam bentuk representasi matematis 

seperti gambar atau ekspresi matematis.  

Pada fase pertama model Discovery Learning yaitu stimulasi, siswa di ajak 

untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya, sehingga siswa 

akan lebih terarah untuk mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Pada fase 

kedua yaitu identifikasi masalah dimana siswa diajak untuk menganalisis 

permasalahan yang diberikan guru. Fase ini sesuai dengan tahapan pada 

pendekatan Problem Solving yaitu tahap memahami masalah, siswa di tuntut 

harus mampu menuliskan informasi yang diperoleh dari permasalahan yang 

____________ 
 
3
Heni Yusnani, “Penerapan Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan 

Representasi  Matematis dan Self Efficacy Siswa” Skripsi. FKIP Universitas Lampung, Bandar 

Lampung, 2016, h. 7 
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diberikan secara teliti dengan menggunakan bahasa sendiri. Sehingga siswa 

mampu mengungkapkan ide-ide matematika secara tertulis dan dapat 

mengembangkan pengetahuan siswa. Fase ini dapat melatih kemampuan 

representasi matematis siswa dalam menjawab pertanyaan dengan menggunakan 

kata-kata atau teks tertulis, serta membuat situasi masalah berdasarkan data atau 

representasi yang diberikan. 

Pada fase ketiga yaitu proses pengumpulan data melalui tahap 

merencanakan masalah, memberikan wawasan yang luas kepada siswa mengenai 

matematika. Dengan wawasan yang diperoleh, siswa yang mengikuti 

pembelajaran Discovery Learning dapat memahami serta merencanakan masalah 

dengan sendiri, dan dapat menjelaskan serta mengembangkan ide-idenya secara 

tertulis, sehingga siswa terlibat aktif dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

yang diberikan oleh guru. 

Pada fase keempat yaitu pengolahan data melalui tahap melaksanakan 

penyelesaian masalah, siswa sudah bisa merepresentasikan masalah yang 

diberikan guru, baik berupa gambar, ekspresi matematika maupun berupa kata-

kata. Kemudian pada fase kelima yaitu pembuktian melalui tahap pengecekan 

ulang, tahap ini diperlukan siswa untuk memperoleh hasil yang benar dan dengan 

permasalahan yang diberikan. Pada tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan, fase 

ini memberikan kesempatan siswa untuk mengutarakan kesimpulan terhadap 

informasi yang sudah dikumpulkan.  

Berdasarkan tahapan yang telah dijelaskan, secara umum hasil pembelajaran 

yang diperoleh melalui penerapan model Discovery Learning berbasis pendekatan 
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Problem Solving pada materi teorema Pythagoras mampu meningkatkan 

kemampuan representasi siswa. 
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 BAB V   

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa melalui 

penerapan model Discovery learning berbasis pendekatan Problem Solving di 

kelas VIII MTsN 3 Pidie. 

B. Saran-saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 

dapat penulis berikan: 

1. Model pembelajaran Discovery Learning berbasis pendekatan Problem 

Solving membutuhkan waktu yang relatif lama, sehingga guru harus dapat 

mengelola waktu pembelajaran dengan baik agar tidak muncul kejenuhan 

pada siswa dan juga agar tercapai semua indikator kompetensinya. 

2. Bagi guru, sebagai masukan atau informasi untuk memperoleh gambaran 

mengenai penerapan model Discovery Learning berbasis pendekatan Problem 

Solving dalam upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis 

siswa, sehingga dapat dijadikan salah satu model pembelajaran di kelas. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka 

memperbaiki proses pembelajaran matematika serta untuk mengatasi 

rendahnya kemampuan representasi matematis serta meningkatkan 

kemampuan representasi matematis menjadi lebih baik lagi. 
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4. Bagi peneliti, selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu sumber informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih 

lanjut. 

5. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada 

materi yang berbeda sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 1) 

 

Nama Sekolah  : MTsN 3 Pidie 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester : VIII/1 (Ganjil) 

Materi Pokok  : Teorema Pythagoras 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama  dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.6  Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras   

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan 

tripel Pythagoras 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6.1 Menjelaskan teorema Pythagoras 

3.6.2 Membuktikan teorema Pythagoras 

3.6.3 Menghitung panjang sisi pada segitiga siku-siku jika dua sisi lain 

diketahui. 

4.6.1 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan 

teorema Pythagoras. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan dan diskusi, siswa dapat menjelaskan teorema 

Pythagoras. 

2. Melalui pengamatan dan diskusi, siswa dapat membuktikan teorema 
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Pythagoras. 

3. Melalui diskusi, siswa dapat menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika 

dua sisi lain diketahui. 

4. Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa dapat memecahkan masalah dari 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan 

cara menyelesaikannya. 

 

E. Materi Pembelajaran 

 

Fakta 

Masalah konstektual yang berkaitan dengan teorema Pythagoras. 

 

Konsep 

 Segitiga siku-siku  

 Hipotenusa (sisi miring ) 

 Teorema Pythagoras 

 

Prinsip 

Membuktikan teorema Pythagoras
 

 

Prosedur
 

Langkah-langkah membuktikan teorema Pythagoras. 

Langkah-langkah menyelesaikan masalah sehari-hari menggunakan teorema 

Pythagoras. 

(Materi Terlampir) 

 

F. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Model pembelajaran    : Discovery Learning 

2. Metode pembelajaran  : Diskusi kelompok, tanya jawab, penemuan  

   terbimbing, dan penugasan. 

3. Pendekatan     : Problem Solving 

 

G. Alat, Bahan dan Media Pembelajaran  

1. Alat  : Papan Tulis, spidol, penggaris 

2. Bahan : Kertas Plano, LKPD 

3. Media : Laptop, LDC proyektor 
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H. Sumber Belajar 

1. Abdur Rahman As’ari, dkk., Buku Guru Matematika Kelas VIII SMP/MTs 

semester I Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017) 

2. Abdur Rahman As’ari, dkk., Buku Guru Matematika Kelas VIII SMP/MTs 

semester I Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017) 

3. M Cholik Adinawan, dkk., MatematikaSMP/MTs Jilid 2A Kelas VIII semester I 

Kurikulum 2013, (Jakarta: Erlangga, 2013) 

4. Internet (http://www.danlajanto.com/2015/11teorema-pythagoras.html?=1) 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Fase/Sintaks 
Deskripsi Kegiatan 

 
Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase-1 

Stimulation 

(pemberian 

rangsangan) 

 

Pendahuluan 

Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, 

menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

Apersepsi  

Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali 

tentang luas persegi, luas segitiga siku-siku. 

 Siapa yang masih ingat rumus dari luas persegi? 

 Bagaimana cara menghitung luas segitiga siku-siku? 

Motivasi 

Guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan 

dan contoh tentang teorema Phytagoras dalam kehidupan 

sehari-hari. 

“Ayah ingin memperbaiki atap rumah menggunakan 

tangga lipat. Tangga tersebut bersandar pada dinding 

rumah yang tingginya 7m. Jika kaki tangga lipat terletak 

4 m dari dinding, berapakah panjang tangga lipat yang 

digunakan ayah untuk memperbaiki atap rumahnya? 

   

 

2 menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

6 menit 
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 Guru menyuruh siswa menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ada di PPT. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran : 

- Mengidentifikasi masalah yang ada di LKPD 1 

- Diskusi kelompok tentang teorema Pythagoras 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase-2 

Problem 

statement 

(Pertanyaan/ 

Identifikasi 

masalah) 

 

Kegiatan inti 

Memahami 

 Siswa dikelompokkan secara heterogen dan setiap 

kelompok beranggotaan 4-5 orang. 

 Guru memberikan waktu bagi siswa untuk 

memikirkan sejenak permasalahan yang diberikan. 

 Guru membagikan Lembar Kegiatan Peserta Didik  

(LKPD 1). 

 Siswa mengamati masalah yang ada pada LKPD 1 dan 

bertanya yang tidak diketahuinya. 

 Guru mendorong kreatifitas siswa dalam bentuk 

bertanya, memberi gagasan yang menarik dan 

menantang untuk didalami. Misal: 

“Bagaimana langkah-langkah menyusun bangun datar 

yang ada pada alat peraga?” 

“Bagaimana cara membuktikan teorema Pythagoras?” 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase-3  

Datacollection 

(Pengumpulan 

data) 

Merencanakan 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memikirkan dan menemukan penyelesaian masalah 

tentang materi teorema Pythagoras. 

 Siswa menyelesaikan permasalahan yang telah 

dirumuskan oleh guru pada LKPD 1 yaitu 

membuktikan teorema Pythagoras secara kelompok. 

 
8 menit 

 

Fase-4  

Data 

processing 

(pengolahan 

Data) 

 

Melaksanakan 

 Melalui diskusi dalam kelompok, siswa menganalisis, 

menalar, menyimpulkan, informasi yang telah 

diperoleh dalam rangka membuktikan rumus 

Pythagoras. 

 Siswa menyelesaikan permasalahan 1 berdasarkan 

konsep teorema Pythagoras yang telah ditemukan. 

 

 20 menit 

 

Fase-5 

Verification 

(Pembuktian) 

Mengecek Kembali 

 Guru meminta siswa melakukan verifikasi hasil yang 

diperoleh siswa yaitu dengan mengecek kembali 

jawaban yang sudah dikerjakan oleh kelompoknya 

 

7 menit 
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masing-masing. 

 

 

 

 

 

Fase-6 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan/ 

generalisasi)   

 

 Guru meminta beberapa perwakilan kelompok untuk 

membuat kesimpulan berdasarkan hasil verifikasi, dan 

merumuskannya untuk menjawab problem statement 

terkait konsep teorema Pythagoras. 

 Guru meminta perwakilan dari kelompok untuk 

memaparkan hasil kerja kelompok di depan kelas. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan hasil presentasi 

meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, 

sanggahan dan alasan, memberikan tambahan 

informasi, atau melengkapi informasi ataupun 

tanggapan lainnya. 

 Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap 

kelompok. 

 Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa 

pada kesimpulan mengenai teorema Pythagoras  

berdasarkan hasil presentasi kelompok. 

 

10 menit 

 Penutup 

1. Siswa diminta menyimpulkan tentang teorema 

Pythagoras yaitu “Pada segitiga siku-siku, kuadrat 

panjang sisi miring (hipotunesa) sama dengan jumlah 

kuadrat panjang sisi siku-sikunya”. 

2. Guru memberikan reward berupa nilai kepada 

kelompok yang presentasi dengan baik. 

3. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, berupa : 

 Pengetahuan apa yang kamu peroleh hari ini ? 

 Kesulitan apa yang dirasakan ketika menyelesaikan 

permasalahan terkait teorema Pythagoras? 

 Apa manfaat belajar tentang teorema Pythagoras ? 

4. Guru meginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya 

akan membahas tentang kebalikan teorema dan 

Pythagoras tripel Pythagoras. 

5. Guru menyampaikan pesan moral yang berkaitan dengan 

materi. 

“Walaupun dari sisi yang berbeda-beda dalam kehidupan 

ini tapi kalau kita tetap bekerja sama maka akan ada 

keseimbangan”. 

6. Guru memberikan PR yang terdapat pada sumber 

belajar no.4 pada halaman 157. 

 

 

 

 

10 Menit 
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7. Guru memberikan remedial kepada siswa yang belum 

tuntas. 

8. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

dipertemuan selanjutnya akan diadakan kuis tentang 

teorema Pythagoras. 

9. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 

 

 

J. Penilaian Representasi Matematis 

Teknik Penilaian : Tes  

Bentuk Instrumen : Tes uraian representasi matematis 

 

 

 

 

Banda Aceh,  November 2018 

Mahasiswa, 

 

 

 

Nikmal Maula 

NIM. 140205154 
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Rubrik Penilaian : 

Seorang anak akan mengambil sebuah layang-layang yang tersangkut di atas sebuah 

tembok yang berbatasan langsung dengan sebuah kali. Anak tersebut ingin 

menggunakan sebuah tangga untuk mengambil layang-layang tersebut dengan cara 

meletakan kaki tangga di pinggir kali. Jika lebar kali tersebut 5 meter dan tinggi 

tembok 12 meter, hitunglah panjang tangga minimal yang diperlukan agar ujung 

tangga bertemu dengan bagian atas tembok. 

Kunci/ Kriteria Jawaban/ 

Aspek yang dinilai 

Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 
Skor 

Diketahui: lebar sebuah kali = 5 m 

Tinggi tembok = 12 m 

 

Ditanya: panjang tangga ? 

 

Penyelesaian: 

 

Langkah 1 : Membuat Representasi dari soal 

 

Misalkan:  XY merupakan jarak kaki tangga 

dengan bawah tembok  

                YZ merupakan tinggi tembok 

                 XZmerupakan panjang tangga 

 

dapat dicari dengan teorema Pythagoras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan data atau 

informasi dari suatu 

masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://2.bp.blogspot.com/-PpplDi9sidE/U1HHKDRHBjI/AAAAAAAAJuk/-r7pxjI_-kU/s1600/penererapan+teorema+p1.png
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yakni:  

XZ = √(XY
2
 + YZ

2
) 

XZ = √(5
2
 + 12

2
) 

XZ = √(25 + 144) 

XZ = √169 

XZ = 13 m 

 

Jadi, panjang tangga minimal yang 

diperlukan agar ujung tangga bertemu 

dengan bagian atas tembok adalah 13 m. 

 

Menyelesaikan masalah 

yang melibatkan ekspresi 

matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menuliskan langkah-

langkah penyelesaian 

masalah matematika 

dengan kata-kata 
 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 Skor Maksimum 12 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 2) 

 

Nama Sekolah  : MTsN 3 Pidie 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester : VIII/1 (Ganjil) 

Materi Pokok  : Teorema Pythagoras 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama  dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.6  Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras   

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan 

tripel Pythagoras 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6.1 Menjelaskan kebalikan teorema Pythagoras. 

3.6.2 Menjelaskan triple Pythagoras. 

3.6.3 Membuktikan triple Pythagoras. 

4.6.1 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan teorema 

Pyhtagoras. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan kebalikan teorema Pythagoras. 

2. Melalui pengamatan dan diskusi, siswa dapat mengenal triple Pythagoras. 
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3. Melalui diskusi, siswa dapat memecahkan masalah dari permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan dengan kebalikan teorema Pythagoras. 

 

E. Materi Pembelajaran 

 

Fakta  

Masalah konstektual yang berhubungan dengan kebalikan teorema Pythagoras 

dan tripel Pythagoras. 

 

Konsep 

 Kebalikan teorema Phytagoras. 

 Tripel Pythagoras. 

 

Prinsip 

Menentukan jenis segitiga menggunakan kebalikan teorema Pythagoras. 

Membuktikan tripel Pythagoras berdasarkan panjang sisi yang diketahui.
 

 

Prosedur
 

 Langkah-langkah menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi yang 

diketahui menggunakan kebalikan teorema Phytagoras. 

 Langkah-langkah membuktikan triple Pythagoras. 

 Langkah-langkah menyelesaikan masalah sehari-hari menggunakan kebalikan 

teorema Pythagoras. 

    (Materi Terlampir) 

F. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Model pembelajaran    : Discovery Learning 

2. Metode pembelajaran  : Diskusi kelompok, tanya jawab, penemuan  

                                   terbimbing, dan penugasan. 

3. Pendekatan   : Problem Solving 

 

G. Alat, Bahan dan Media Pembelajaran  

1. Alat  : Papan Tulis, spidol, penggaris 

2. Bahan : Kertas Plano, LKPD 

3. Media : Laptop, LDC proyektor  
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H. Sumber Belajar 

1. Abdur Rahman As’ari, dkk., Buku Guru Matematika Kelas VIII SMP/MTs 

semester I Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017) 

2. Abdur Rahman As’ari, dkk., Buku Guru Matematika Kelas VIII SMP/MTs 

semester I Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017) 

3. M Cholik Adinawan, dkk., MatematikaSMP/MTs Jilid 2A Kelas VIII semester I 

Kurikulum 2013, (Jakarta: Erlangga, 2013) 

4. Internet (http://www.danlajanto.com/2015/11teorema-pythagoras.html?=1) 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1I 

Fase/Sintaks DeskripsiKegiatan Waktu 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase-1 

Stimulation 

(pemberian 

rangsangan) 

 

Pendahuluan 

Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, 

menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

Apersepsi  

Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali 

tentang teorema Pythagoras 

 Siapa yang masih ingat teorema Pythagoras? 

 Bagaimakah cara menghitung panjang sisi segitiga 

siku-siku jika dua sisi lain diketahui? 

 

Motivasi 

Guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan 

dan contoh tentang teorema phytagoras dalam 

kehidupan sehari-hari. 

“Mita (M) berada di atas balkonnya. Di kejauhan, ia 

melihat Katrin (K) yang berjarak 7 m dari bawah 

balkon tempat ia berdiri, kemudian ia melihat Lusi 

(L) yang berada dekat pagar rumah dan berjarak 3 

m dari tempat yang sama. Jarak Katrin dan Lusi 

adalah 6,32 m. Bisakah kalian tunjukkan bahwa 

     adalah segita siku-siku.” 

 

 Guru menyuruh siswa menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ada di PPT. 

 

2 menit 

 

 

 

 

4 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 
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 Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran : 

- Mengidentifikasi masalah yang ada pada LKPD 2 

- Diskusi kelompok dan presentasi 

 

 

 

 

Fase-2 

Problem 

statement 

(Pertanyaan/ 

Identifikasi 

masalah) 

 

Kegiatan inti 

Memahami 

 Siswa dikelompokkan secara heterogen dan setiap 

kelompok beranggotaan 4-5 orang. 

 Guru memberikan waktu bagi siswa untuk 

memikirkan sejenak permasalahan yang diberikan. 

 Guru membagikan Lembar Kegiatan Peserta Didik  

(LKPD 2) 

 Siswa mengamati masalah yang ada pada LKPD 2 

dan bertanya yang tidak diketahuinya. 

 Guru mendorong kreatifitas siswa dalam bentuk 

bertanya, memberi gagasan yang menarik dan 

menantang untuk didalami. Misal: 

“Bagaimana cara mengetahui jenis segitiga jika 

diketahui panjang sisi-sisinya?” 

“Bagaimana cara mengetahui bahwa panjang sisi 

dari segitiga merupakan triple Pythagoras?” 

 

 

10 menit 

 

 

Fase-3  

Datacollection 

(Pengumpulan 

data) 

Merencanakan 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memikirkan dan menemukan penyelesaian masalah 

tentang kebalikan teorema Pythagoras dan triple 

Pythagoras. 

 Siswa menyelesaikan permasalahan yang telah 

dirumuskan oleh guru pada LKPD 2 yaitu 

menentukan jenis segitiga dan membuktikan triple 

Pythagoras secara kelompok. 

 

 

8 menit 

 

Fase-4  

Data 

processing 

(pengolahan 

Data) 

Melaksanakan 

 Melalui diskusi kelompok, siswa menganalisis, 

menalar dan menyimpulkan informasi yang telah 

diperoleh yaitu dengan mengambarkan panjang sisi-

sisi segitiga terlebih dahulu. 

 Siswa menentukan jenis segitiga berdasarkan hasil 

yang diperoleh. 

 Siswa membuktikan triple Pythagoras berdasarkan 

hasil yang di peroleh. 

 

 

20 menit 
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Fase-5 

Verification 

(Pembuktian) 

Mengecek Kembali 

 Guru meminta siswa melakukan verifikasi hasil yang 

diperoleh siswa yaitu dengan mengecek kembali 

jawaban yang sudah dikerjakan oleh kelompoknya 

masing-masing. 

 

7 menit 

Fase-6 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan/ 

generalisasi) 

 

 Guru meminta beberapa perwakilan kelompok untuk 

membuat kesimpulan berdasarkan hasil verifikasi, 

dan merumuskannya untuk menjawab problem 

statement terkait konsep kebalikan teorema 

Pythagoras dan triple Pythagoras. 

 Guru meminta perwakilan dari kelompok untuk 

memaparkan hasil kerja kelompok di depan kelas. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan hasil 

presentasi meliputi tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan, memberikan 

tambahan informasi, atau melengkapi informasi 

ataupun tanggapan lainnya. 

 Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap 

kelompok. 

 Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua 

siswa pada kesimpulan mengenai kebalikan teorema 

Pythagoras dan triple Pythagoras berdasarkan hasil 

presentasi kelompok. 

 

 

10 menit 

 Penutup 

1. Siswa diminta menyimpulkan tentang kebalikan 

teorema Pythagoras dan triple Pythagoras. 

2. Guru memberikan reward berupa nilai kepada 

kelompok yang presentasi dengan baik. 

3. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, berupa : 

 Pengetahuan apa yang kamu peroleh hari ini ? 

 Bagaimana komentar mu tentang pembelajaran hari 

ini ? 

4. Guru meginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya 

akan membahas tentang penggunaan teorema 

Pythagoras pada bangun datar dan bangun ruang. 

5. Guru menyampaikan pesan moral yang berkaitan 

dengan materi. 

“Walaupun dari sisi yang berbeda-beda dalam 

kehidupan ini dengan kerjasama maka Allah akan 

memberikan keseimbangan atas usaha yang telah 

 

 

 

 

 

10 Menit 
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dilakukan”. 

6. Guru memberikan PR yang terdapat pada sumber 

belajar no.4 pada halaman 149. 

7. Guru memberikan remedial kepada siswa yang 

belum tuntas. 

8. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

dipertemuan selanjutnya akan diadakan kuis tentang 

kebalikan teorema Pythagoras dan triple Pythagoras. 

9. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 

 

 

J. Penilaian Representasi Matematis 

Teknik Penilaian : Tes  

Bentuk Instrumen : Tes uraian representasi matematis 

 

 

 

 

Banda Aceh,  November 2018 

Mahasiswa, 

 

 

 

Nikmal Maula 

NIM. 140205154 
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Rubrik penilaian 

Pada        pada DE sehingga FG                              F 

tegak lurus DE. Panjang DG = 10 cm,  

GE = 24 cm dan FG = 15 cm. 

a. Hitunglah panjang DF dan EF                

b. Tentukan jenis                              D                 G                                    E 

 

 

Kunci/ Kriteria Jawaban/ 

Aspek yang dinilai 

Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 
Skor 

Diketahui: DG  = 10 m 

GE  = 24 m 

FG  = 15 cm 

 

Ditanya: a) panjang DF dan EF ? 

               b) jenis      

 

Penyelesaian: 

 

a)  DF
2
 = DG

2
 + FG

2
                        F 

      DF
2
 = 10

2
 + 15

2
 

      DF
2
= 100 + 225                            1 5cm 

      DF
2
= 325 

      DF =      m            D      
10cm 

        G 

 

 

       EF
2
 = FG

2
 + GE

2        
   F 

      EF
2
 = 15

2
 + 24

2
 

      EF
2
= 225 + 576      15cm 

      EF
2
= 801                 

      EF =      m               G           
24cm

             E 

 

 

Jadi, panjang DF =      m dan EF =      m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan data atau 

informasi dari suatu 

masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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b) Pada     , sisi terpanjang adalah DE 

Maka: 

DE
2
  = (10 + 24)

2 

DE
2
  = 1.156  

DF
2
 + EF

2
 =       2

+       2
 

                  = 1.126 

 

Karena DE
2
 > DF

2
 + EF

2
, maka jenis      

adalah segitiga tumpul. 

 

Menyelesaikan masalah 

yang melibatkan 

ekspresi matematis 

 

 

 

 

 

 

 

Menuliskan langkah-

langkah penyelesaian 

masalah matematika 

dengan kata-kata 
 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 Skor Maksimum 12 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 3) 

 

Nama Sekolah  : MTsN 3 Pidie 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester : VIII/1 (Ganjil) 

Materi Pokok  : Teorema Pythagoras 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama  dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.6  Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras   

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan 

tripel Pythagoras 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6.1 Memahami penggunaan teorema Pythagoras pada bangun datar dan 

bangun ruang. 

4.6.1 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan teorema 

Pythagoras dan cara menyelesaikannya. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan dan diskusi, siswa dapat menjelaskan penggunaan 

teorema Pythagoras pada bangun datar dan bangun ruang. 

2. Melalui diskusi, siswa dapat mnyelesaikan permasalahan sehari-hari yang 
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berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang menggunakan teorema 

Pythagoras. 

 

E. Materi Pembelajaran 

 

Fakta 

Masalah konstektual yang berkaitan dengan penggunaan terorema Pythagoras 

pada bangun datar dan bangun ruang. 

 

Konsep 

 Bangun datar 

 Bangun ruang 

 Teorema Pythagoras 

 

Prinsip 

Menyelesaikan penggunaan teorema Pythagoras pada bangun datar dan bangun 

ruang.
 

 

Prosedur
 

Langkah-langkah menyelesaikan penggunaan teorema Pythagoras pada bangun 

datar dan bangun ruang. 

(Materi Terlampir) 

 

F. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Model pembelajaran    : Discovery Learning 

2. Metode pembelajaran  : Diskusi kelompok, tanya jawab, penemuan  

                                   terbimbing, dan penugasan. 

3. Pendekatan     : Problem Solving 

 

G. Alat, Bahan dan Media Pembelajaran  

1. Alat  : Papan Tulis, spidol, penggaris 

2. Bahan : Kertas Plano, LKPD 

3. Media : Laptop, LDC proyektor  

 

H. Sumber Belajar 

1. Abdur Rahman As’ari, dkk., Buku Guru Matematika Kelas VIII SMP/MTs 

semester I Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017) 
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2. Abdur Rahman As’ari, dkk., Buku Guru Matematika Kelas VIII SMP/MTs 

semester I Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017) 

3. M Cholik Adinawan, dkk., MatematikaSMP/MTs Jilid 2A Kelas VIII semester I 

Kurikulum 2013, (Jakarta: Erlangga, 2013) 

4. Internet (http://www.danlajanto.com/2015/11teorema-pythagoras.html?=1) 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan III 

Fase/Sintaks DeskripsiKegiatan Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase-1 

Stimulation 

(pemberian 

rangsangan) 

 

Pendahuluan 

Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, 

menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

 

Apersepsi  

Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali 

tentang materi sebelumnya. 

 Siapa yang masih tau apa itu triple Pythagoras? 

 Bagaimana cara mengetahui jenis dari sebuah 

segitiga jika diketahui panjang sisi-sisinya. 

 

Motivasi 

Guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan 

dan contoh tentang penggunaan teorema Phytagoras 

pada bangun datar dan ruang dalam kehidupan sehari-

hari. 

 “Seorang anak ingin mendirikan sebuah tenda. Jika 

panjang tenda tersebut 5 meter dan tingginya 3 

meter. Berapakah panjang kayu penyangga agar 

tenda tersebut berdiri tegak”  

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 menit  
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 Guru menyuruh siswa menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ada di PPT. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran : 

- Mengidentifikasi masalah yang ada pada LKPD 3 

- Diskusi kelompok 

- Presentasi  

 

2 menit 

 

Fase-2 

Problem 

statement 

(Pertanyaan/ 

Identifikasi 

masalah) 

 

Kegiatan inti 

Memahami 

 Siswa dikelompokkan secara heterogen dan setiap 

kelompok beranggotaan 4-5 orang. 

 Guru memberikan waktu bagi siswa untuk 

memikirkan sejenak permasalahan yang diberikan. 

 Guru membagikan Lembar Kegiatan Peserta Didik  

(LKPD 3) 

 Siswa mengamati masalah yang ada pada LKPD 3 

dan bertanya yang tidak diketahuinya. 

 Guru mendorong kreatifitas siswa dalam bentuk 

bertanya, memberi gagasan yang menarik dan 

menantang untuk didalami. Misal: 

“Bagaimana cara mencari diagonal pada bangun 

datar atau bangun ruang”? 

 

 

 

10 menit 

 
 

Fase-3  

Data collection 

(Pengumpulan 

data) 

Merencanakan 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memikirkan dan menemukan penyelesaian masalah 

tentang penggunaan teorema Pythagoras pada 

bangun datar. 

 Siswa menyelesaikan permasalahan yang terdapat 

pada LKPD 3 yaitu mencari panjang diagonal 

bangun datar menggunakan teorema Pythagoras 

secara kelompok. 

 
 

8 menit 

Fase-4  

Data 

processing 

(pengolahan 

Data) 

Melaksanakan 

 Melalui diskusi kelompok, siswa menganalisis, 

menalar dan menyimpulkan informasi yang telah 

diperoleh, kemudian menentukan panjang diagonal 

pada bangun ruang. 

 

 

 

20 menit 
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Fase-5 

Verification 

(Pembuktian) 

Mengecek Kembali 

 Guru meminta siswa melakukan verifikasi hasil yang 

diperoleh siswa yaitu dengan mengecek kembali 

jawaban yang sudah dikerjakan oleh kelompoknya 

masing-masing. 

 

 

7 menit 

Fase-6 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan/ 

generalisasi) 

 

 Guru meminta beberapa perwakilan kelompok untuk 

membuat kesimpulan berdasarkan hasil verifikasi, 

dan merumuskannya untuk menjawab problem 

statement terkait penggunaan teorema Pythagoras 

pada bangun ruang. 

 Guru meminta perwakilan dari kelompok untuk 

memaparkan hasil kerja kelompok di depan kelas. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan hasil 

presentasi meliputi tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan, memberikan 

tambahan informasi, atau melengkapi informasi 

ataupun tanggapan lainnya. 

 Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap 

kelompok. 

 Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua 

siswa pada kesimpulan mengenai penggunaan  

teorema Pythagoras pada bangun datar dan ruang 

berdasarkan hasil presentasi kelompok. 

 

 

 

10 menit 

 Penutup 

1. Siswa diminta menyimpulkan tentang penggunaan  

teorema Pythagoras pada bangun datar dan ruang. 

2. Guru memberikan reward berupa nilai kepada 

kelompok yang presentasi dengan baik. 

3. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, berupa : 

 Pengetahuan apa yang kamu peroleh hari ini ? 

 Kesulitan apa yang dirasakan ketika menyelesaikan 

permasalahan terkait teorema Pythagoras? 

 Bagaimana komentar mu tentang pembelajaran hari 

ini ? 

4. Guru meginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya 

akan membahas tentang perbandingan sisi segitiga siku-

siku yang salah satu sudutnya 30 , 45 , dan 60 . 

5. Guru menyampaikan pesan moral yang berkaitan 

dengan materi. 

 

 

 

 

 

10 Menit 
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“Ketika kita mempunyai masalah dalam ruang lingkup 

apapun, jika kamu bersungguh-sungguh maka akan 

selalu ada penyelesaiannya”. 

6. Guru memberikan PR yang terdapat pada sumber 

belajar no.4 pada halaman 154. 

7. Guru memberikan remedial kepada siswa yang 

belum tuntas. 

8. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

dipertemuan selanjutnya akan diadakan kuis tentang 

penggunaan teorema Pythagoras pada bangun datar 

dan ruang. 

9. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 

 

J. Penilaian Representasi Matematis 

Teknik Penilaian : Tes  

Bentuk Instrumen : Tes uraian representasi matematis 

 

 

 

 

Banda Aceh,   Oktober 2018 

Mahasiswa, 

 

 

 

Nikmal Maula 

NIM. 140205154 
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Rubrik Penilaian : 

 

Gambarkan sebuah kubus ABCD.EFGH dengan panjang AB = 8 cm.  

Kemudian hitunglah luas   ABH ! 

Kunci/ Kriteria Jawaban/ 

Aspek yang dinilai 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Skor 

Diketahui: AB = 8 cm 

              BC = 8 cm  

Ditanya:  luas  ABH? 

Penyelesaian : 

                  H                                   G 

           E 

 

                                                        C 

           A                                   B 

 

Perhatikan ABH 

    AH² = AD² + DH²                                        H 

    AH² = 8² + 8² 

    AH² = 64 + 64    8 cm 

    AH  =       

    AH  = 11,28 cm         A
8 cm

               B 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan data 

atau informasi dari 

suatu masalah ke 

dalam representasi 

gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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        H 

 

   11,28 

 

        A           8 cm                  B 

 

Luas  ABH = 
 

 
          

  = 
 

 
          

       =     cm
2
 atau 45,12 cm

2 

 

Jadi luas  ABH adalah 45,12 cm
2
. 

 

 

Menyelesaikan 

masalah yang 

melibatkan 

ekspresi matematis 

 

 

 

 

 

 

 

Menuliskan 

langkah-langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematika dengan 

kata-kata 
 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 Skor Maksimum 12 
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Lampiran 1 

Pertemuan 1 

Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras merupakan sebuah teorema yang berhubungan dengan segitiga 

siku-siku. Masih ingatkah kamu pengertian segitiga siku-siku? 

Definisi: 

Segitiga siku-siku adalah segitiga yang besar salah satu sudutnya 90
0
. 

Perhatikan gambar segitiga siku-siku di samping! 

 Sisi di depan sudut siku-siku merupakan sisi terpanjang dan dinamakan hipotenusa.  

 Adapun sisi-sisi lain yang membentuk sudut  

siku-siku (sisi AB dan sisi BC) dinamakan 

sisi siku-siku. 

 

 

 

Rumus Teorema Pythagoras berbunyi: “Pada segitiga siku-siku, kuadrat panjang 

sisimiring (hipotunesa) sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-sikunya”. 

 

 

 

 

 

Pertemuan 2 

Kebalikan Teorema Pythagoras 

 

A 

B C 

A 

B C 

Gambar 1.2 Segitiga 

siku-siku ABC 

c2= a2+ b2 

atau 

c =         

C 

B b 

 

A 

a 
c 

Gambar 1.3 

Segitiga siku-siku 

ABC 
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Misalkan sisi c adalah sisi terpanjang pada <ABC                  B 

jika          maka <ABC adalah segitiga siku-siku 

jika          maka <ABC adalah segitiga tumpul       a                 c 

jika          maka <ABC adalah segitiga lancip        C        b          A 

Contoh: 

Suatu segitiga berukuran 7 cm, 9 cm, dan 10 cm. Apakah segitiga tersebut 

merupakan segitiga siku-siku? 

Penyelesaian: 

Misalkan sisi terpanjang adalah a maka: 

Dik:   a = 10 cm 

     b = 9 cm 

     c = 7 cm                    b=9cm                            c=7cm 

       Dit: apakah sigitiga tersebut siku-siku? 

                                                                                                             a= 10cm 

     Jawab:                                                                         

            

                 

               = 130 cm 

Karena a
2   b2

 + c
2
 maka segitiga tersebut bukan segitiga siku-siku. 

Nilai  a
2
< b

2
 + c

2
, maka segitiga tersebut adalah segitiga lancip. 

 

Tripel Phytagoras 

 Yaitu pasangan tiga bilangan bulat positif yang memenuhi kesamaan “kuadrat 

bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat kedua bilangan yang lain”. 

Contoh: 

3, 4 dan 5 adalah triple pythagoras sebab, 5
2
 = 4

2
 + 3

2. 
Tentukan tripel Pythagoras 

dari bilangan-bilangan 5 dan 2? 

jawab: 

Misalkan x =5 dan y =2, maka 
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a = x
2
 + y

2
 = 5

2
 + 2

2
 = 25 + 4 = 29 

b = x
2
 – y

2 
= 5

2
 – 2

2 
= 25 – 4 = 21 

c = 2 xy = 2 (5)(2) = 20 

Jadi tripel pythagorasnya adalah : 29, 21, 20 

Pertemuan 3 

Penggunaan Teorema Pythagoras pada Bangun Datar dan Bangun Ruang 

Contoh soal: 

1) Sebuah persegi panjang berukuran panjang 16 cm dan lebar 12 cm. Hitunglah 

panjang salah satu diagonalnya! 

Penyelesaian: 

Dik: p = 16 cm 

        l = 12 cm 

Dit:  panjang diagonal ? 

Jawab: 

Misal panjang diagonal a  

 

 

             12cm                                    a 

 

    16 cm 

 Maka : 

             

    256 + 144 

         

      

Jadi panjang diagonalnya adalah 20 cm. 
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2) Diketahui sebuah balok ABCD.EFGH, jika panjang sisinya adalah a cm 

Tentukan panjang diagonal HB! 

 
Penyelesaian: 

Dik: AB = a cm 

       BC  = a cm (semua sisinya sama panjang)  

Dit:  panjang diagonal  HB? 

Jawab:  Untuk mencari diagonal HB, cari terlebih dahulu panjang diagonal BD 

Perhatikan      

BD² = AD² + AB²                D 

BD² = a² + a²                   a cm 

BD² = 2a² 

BD  =                            A                   a cm                        B 

BD  = a   cm 

Perhatikanlah  BDH, maka panjang diagonal ruang HB adalah 

HB² = BD² + DH² 

HB² = (a  )² + a²                        H 

HB² = 2a² + a² 

HB² =3a²                          a cm 

HB =                                D                            B 

HB = a  cm 

Jadi panjang diagonal HB adalah a  cm. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD ) 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator:  

3.6.1 Menjelaskan teorema Pythagoras 

3.6.2 Membuktikan teorema Pythagoras 

3.6.3 Menghitung panjang sisi pada segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui. 

4.6.1 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan teorema 

Pythagoras. 

Tujuan Pembelajaran: 

Melalui pengamatan dan diskusi, diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan rasa ingin tau untuk dapat: Menjelaskan dan membukikan teorema 

Pythagoras; Menghitung panjang sisi pada segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui. 

 

Petunjuk: 

1. Berdiskusilah dalam kelompok yang sudah ditentukan dengan saling memberikan 

masukan dan saran dalam menyelesaikan soal-soal berikut.  

2. Bertanyalah kepada guru jika mengalami kesulitan. 

3. Setelah berdiskusi dengan sesama anggota kelompok, buatlah resume atau kesimpulan 

dari hasil diskusi. 

4. Kerjakan dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab. 

Materi   : Teorema Phytagoras 

Waktu    : 30 Menit 

Hari/ Tanggal  : ................/............................. 

Kelas   : .............................................. 

Nama Kelompok  1 ............................................. 

  2 ............................................. 

  3 .............................................  

  4 ............................................. 

  5 ............................................. 
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A. Membuktikan Teorema Pythagoras  

 

1. Diberikan sebuah segitiga siku-siku yang panjang sisinya berturut-turut adalah 3, 4, 

dan 5 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan langkah 1, gambarlah persegi pada tiap-tiap sisi segitiga. Panjang persegi 

berturut-turut 3 cm, 4 cm dan 5 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah kamu menggambarkan persegi pada sisi segitiga, berapakah luas dari persegi I 

persegi II dan persegi III? 

Luas persegi I   = ............ 

Luas persegi II  = ............. 

Luas persegi III = ............. 
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2. Berdasarkan hasil dari langkah (1), bagaimanakah hubungan dari ketiga luas persegi 

tersebut? 

Jawab:  Luas persegi III = ............................................................................. 

           .......................................................................................................... 

           ........................................................................................................... 

           ........................................................................................................... 

 

3. Sekarang gambarkan sebuah segitiga siku-siku dengan panjang sisi berturut-turut 6 

cm, 8 cm dan 10 cm 

 

 

 

 

 

 

 

4. Bagaimanakah hubungan dari ketiga sisi segitiga siku-siku pada langkah ke (3)? 

Jawab:  .………………………………………………………………………..….... 

   ..................................................................................................................... 

  ..................................................................................................................... 

5. Gambarkan sebuah segitiga siku-siku yang panjang sisinya berturut-turut a, b dan c.  

 

                         
a                       c

 

                                

                                  b 

Bagaimanakah hubungannya? 

Jawab:  .………………………………………………………………………..….... 

   ..................................................................................................................... 

6. Gambarkan sebuah segitiga siku-siku yang panjang sisinya berturut-turut c, b dan a.  
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Bagaimanakah hubungan sisi segitiga tersebut? 

Jawab:  .………………………………………………………………………..….... 

   .....................................................................................................................  

7. Jika diberikan sebuah segitiga ABC yang panjang sisinya berturut-turut a,  

2 dan 4.  

             A 

 

              
a 
                        

4
 

              
                                

             B                   2                              C 

Berapakah nilai a tersebut ? 

Jawab:  .……………………….......................................................................... 

  .......................................................................................................... 

  .......................................................................................................... 

  .......................................................................................................... 

8. Gambarkan sebuah segitiga siku-siku ABC dengan siku di A. Kemudian buatlah 

hubungan dari sisi segitiga ABC tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Berdasarkan langkah-langkah yang sudah dikerjakan, buatlah kesimpulan yang kamu 

peroleh: 
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Permasalahan 1 : 

 

Petunjuk :  Kerjakan bersama kelompokmu! 

 

 

Ayah ingin memperbaiki atap rumah menggunakan tangga lipat. Tangga tersebut 

bersandar pada dinding rumah yang tingginya 7m. Kaki tangga lipat terletak 4 m dari 

dinding. Ilustrasikan kemudian hitunglah berapa panjang tangga lipat yang diperlukan 

ayah untuk memperbaiki atap rumahnya? 

Penyelesaian: 

Langkah 1 : Memahami Masalah 

Untuk menyelesaikan permasalahan 1, terlebih dahulu kamu harus mengetahui apa yang  

diketahui dan yang ditanyakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 2 : Merencanakan Penyelesaian 

Berdasarkan langkah 1, ilustrasikanlah permasalahan 1. 
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Langkah 3 : Melaksanakan Rencana 

Selesaikan berdasarkan rencana yang telah dibuat. Berapakah panjang tangga lipat yang 

diperlukan. 

 

 

 

 

 

 

Langkah 4 : Mengecek Kembali 

Periksalah kembali jawaban yang telah diperoleh pada langkah 3. Kemudian buatlah 

kesimpulan yang kamu peroleh. 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD 1)  

 

Permasalahan 

Ayah ingin memperbaiki atap rumah menggunakan tangga lipat. Tangga tersebut bersandar 

pada dinding rumah yang tingginya 7 m. Kaki tangga lipat terletak 4 m dari dinding. 

Ilustrasikan kemudian hitunglah berapa panjang tangga lipat yang diperlukan ayah untuk 

memperbaiki atap rumahnya? 

Penyelesaian: 

Langkah 1: Memahami masalah 

 

Diketahui : tinggi rumah = 7 m 

  jarak kaki tangga lipat dari dinding = 4 m 

Ditanya   : panjang tangga lipat yang diperlukan? 

 

Langkah 2: Merencanakan penyelesaian 

Misalkan : 

Tinggi rumah = AB 

Jarak kaki tangga lipat dari dinding = BC 

Panjang tangga lipat = AC 

Ilustrasi gambar: 

          A 

 

                               
         7 m                      ?       

 

 

                             

          B          
4 m

                  C 

 

                  

Langkah 3: Melaksanakan rencana 

    Untuk menghitung panjang tangga lipat (AC), gunakan rumus Pythagoras. 

AC
2
 = AB

2
 + BC

2
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AC
2 

 = 7
2
 + 4

2
 

AC
2
 = 49 + 16 

AC
2
 = 65 

AC  =     

AC  = 8,06  

 

Langkah 4: Mengecek kembali 

Periksa kembali jawaban yang telah diperoleh, kemudian buatlah kesimpulan. 

  AC
2
   = AB

2
 + BC

2
 

(8,06)
2
 = 49 + 16 

   64,9    65 

 

Jadi panjang tangga lipat yang diperlukan ayah untuk memperbaiki atap rumahnya 

adalah 8,06 m. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD ) 2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator: 

3.6.1 Menjelaskan kebalikan teorema Pythagoras. 

3.6.2 Menjelaskan triple Pythagoras. 

3.6.3 Membuktikan triple Pythagoras. 

 

Tujuan Pembelajaran: 

 

  Melalui pengamatan dan diskusi, diharapkan siswa terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan rasa ingin tau untuk dapat: Menjelaskan kebalikan teorema 

Pythagoras; Menjelaskan dan membukikan triple Pythagoras. 

 

Petunjuk:  

1. Mulailah dengan membaca Bismillah 

2. Berdiskusilah dalam kelompok yang sudah ditentukan dengan saling memberikan 

masukan dan saran dalam menyelesaikan soal-soal berikut.  

3. Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi. 

 

Materi   : Teorema Phytagoras 

Waktu    : 30 Menit 

Hari/ Tanggal  : ................/............................. 

Kelas   : .............................................. 

Nama Kelompok  1 ............................................. 

  2 ............................................. 

  3 .............................................  

  4 ............................................. 

  5 ............................................. 
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Permasalahan  

 

Mita (M) berada di atas balkonnya. Di kejauhan, ia melihat Katrin (K) yang berjarak 7 m 

dari bawah balkon tempat ia berdiri, kemudian ia melihat Lusi (L) yang berada dekat 

pagar rumah dan berjarak 3 m dari tempat Mita (M). Jarak Katrin dan Lusi adalah 6 m. 

Ilustrasikan kemudian jelaskan apakah      adalah segitiga siku-siku dan triple 

Pythagoras? 

 

      Penyelesaian: 

Langkah 1 : Memahami Masalah 

Untuk menyelesaikan permasalahan diatas, terlebih dahulu kamu harus menuliskan apa 

yang  diketahui dan yang ditanyakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Langkah 2 : Merencanakan Penyelesaian 

Berdasarkan langkah 1, ilustrasikanlah permasalahan tersebut.    
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Langkah 3 : Melaksanakan Rencana 

Selesaikan berdasarkan rencana yang telah dibuat, apakah segitiga      merupakan 

segitiga siku-siku? Berikan alasanmu! 

    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah panjang sisi-sisi pada      merupakan triple Pythagoras? Berikan alasanmu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 4 : Mengecek Kembali 

Periksalah kembali jawaban yang telah diperoleh pada langkah 3. Kemudian buatlah 

kesimpulan yang kamu peroleh. 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD 2) 

 

   Permasalahan 

Mita (M) berada di atas balkonnya. Di kejauhan, ia melihat Katrin (K) yang berjarak 7 m 

dari bawah balkon tempat ia berdiri, kemudian ia melihat Lusi (L) yang berada dekat 

pagar rumah dan berjarak 3 m dari tempat Mita. Jarak Katrin dan Lusi adalah 6 m. 

Ilustrasikan kemudian jelaskan apakah      adalah segitiga siku-siku dan triple 

Pythagoras? 

 

Penyelesaian: 

Langkah 1: Memahami masalah 

Diketahui : Katrin (K) yang berjarak 7 m dari Mita (M) 

  Mita (M) melihat Lusi (L) yang berada dekat pagar rumah dan berjarak 3 m  

                 dari tempat Mita (M) 

  Jarak Katrin (K) dan Lusi (L) adalah 6 m 

Ditanya    : Bisakah kalian tunjukkan bahwa      adalah segitiga siku-siku? 

 

Langkah 2: Merencanakan penyelesaian 

Misalkan :   Katrin = K 

          Lusi    = L 

                  Mita    = M 

Ilustari gambar : 

 

                         M  

                                       c =3 m 

                                                
 

                                                       L                       

             a =7 m                       b = 6 m 

 

 

         K  

Balkon  
Pa

ga

r 

ru

m

ah 
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Langkah 3: Melaksanakan rencana 

Untuk mengetahui      segitiga siku-siku atau bukan 

 Misalkan sisi terpanjang dengan a , maka : 

a = 7, b = 6, dan c = 3  

a
2
 = 7

2
 = 49 

b
2
 + c

2
  = 6

2
 + 3

2
 

            = 36 + 9 

            = 45  

Karena a
2
   b

2
 + c

2
  maka      bukan segitiga siku-siku. 

 a
2
   b

2
 + c

2
  maka      adalah segitiga tumpul. 

 

Untuk mengetshui panjang sisi      triple Pythagoras atau bukan, maka : 

 Panjang sisi dari      adalah 7, 6, 3  

  7
2
        = 49 

 6
2
 + 3

2
  = 45 

Karena 6
2
 + 3

2
   7

2
 maka panjang sisi pada      bukan triple Pythagoras. 

 

Langkah 4: Mengecek kembali 

Periksa kembali jawaban yang telah diperoleh, kemudian buatlah kesimpulan. 

    Karena  

     a
2
     b

2
 + c

2
   

     7
2     6

2
 + 3

2 

     49   45 

Maka      bukan segitiga siku-siku tetapi segitiga tumpul, dan panjang sisi-sisi 

pada segitiga tersebut juga bukan triple Pythagoras. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD ) 3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator: 

3.6.1 Penggunaan teorema Pythagoras pada bangun datar dan bangun ruang. 

4.6.1 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan teorema 

Pythagoras dan cara menyelesaikannya. 

 

Tujuan Pembelajaran: 

Melalui pengamatan dan diskusi, diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan rasa ingin tau untuk dapat: Menyelesaikan permasalahan pada 

bangun datar dan ruang dengan teorema Pythagoras. 

 

Petunjuk:  

1. Mulailah dengan membaca Bismillah 

2. Berdiskusilah dalam kelompok yang sudah ditentukan dengan saling memberikan 

masukan dan saran dalam menyelesaikan soal-soal berikut.  

3. Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi. 

 

Materi   : Teorema Phytagoras 

Waktu    : 30 Menit 

Hari/ Tanggal  : ................/............................. 

Kelas   : .............................................. 

Nama Kelompok  1 ............................................. 

  2 ............................................. 

  3 ............................................. 

  4 ............................................. 

  5 ............................................. 
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Permasalahan 1 
 

Seorang anak ingin mendirikan sebuah tenda. Jika panjang tenda tersebut 5 meter dan 

tingginya 3 meter. Berapakah panjang kayu penyangga yang diperlukan agar tenda 

tersebut berdiri tegak? 

 

Penyelesaian: 

Langkah 1 : Memahami Masalah 

Untuk menyelesaikan permasalahan 1, terlebih dahulu kamu harus mengetahui apa yang  

diketahui dan yang ditanyakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 2 : Merencanakan Penyelesaian 

Berdasarkan langkah 1, ilustrasikanlah permasalahan 1 
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Langkah 3 : Melaksanakan Rencana 

Selesaikan berdasarkan rencana yang telah dibuat. Berapakah panjang tangga lipat yang 

diperlukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 4 : Mengecek Kembali 

Periksalah kembali jawaban yang telah diperoleh pada langkah 3. Kemudian buatlah 

kesimpulan yang kamu peroleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah kamu menghitung panjang diagonal pada bangun datar, sekarang carilah panjang 

diagonal pada bangun ruang. 

 

Permasalahan 2 
Langkah 1 : Memahami Masalah 

Untuk menyelesaikan permasalahan diatas, terlebih dahulu kamu harus menuliskan apa 

yang  diketahui dan yang ditanyakan. 
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Langkah 2 : Merencanakan Penyelesaian 

Gambarkan sebuah kubus ABCD.EFGH, dengan panjang AB = a cm.  

 

 

 

 

 

 

Sebelum mencari panjang diagonal BH, carilah terlebih dahulu panjang diagonal BD.  

Langkah 3 : Melaksanakan Rencana 

Selesaikan berdasarkan rencana yang telah dibuat, hitunglah panjang diagonal BD 

terlebih dahulu.  

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mendapatkan panjang BD, kemudian carilah panjang diagonal BH dengan 

menggunakan  BDH 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 4 : Mengecek Kembali 

Periksalah kembali jawaban yang telah diperoleh pada langkah 3. Kemudian buatlah 

kesimpulan yang kamu peroleh. 

       ............................................................................................................................ 

       ............................................................................................................................ 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD 3) 

Permasalahan 1 

Seorang anak ingin mendirikan sebuah tenda. Jika panjang tenda tersebut 5 meter dan 

tingginya 3 meter. Berapakah panjang kayu penyangga yang diperlukan agar tenda tersebut 

berdiri tegak? 

Penyelesaian: 

Langkah 1: Memahami masalah 

Diketahui : panjang tenda = 5 m 

  tinggi tenda = 3 m 

Ditanya   : panjang kayu penyangga yang diperlukan agar tenda berdiri tegak? 

 

Langkah 2: Merencanakan penyelesaian 

Misalkan : 

panjang tenda = AB 

tinggi tenda = BC 

panjang kayu penyangga = CE 

Ilustrasi gambar: 

                                         C  

                                    

                            
3 m 

 

                   A                   
5 m

  E                       B 

Langkah 3: Melaksanakan rencana 

    Untuk menghitung panjang kayu penyangga (CE), gunakan rumus Pythagoras. 

    AB = 5 m maka AE = 2,5 m 

CE
2
 = AC

2
 - AE

2
 

CE
2 

 = 3
2
 – (2,5)

2
 

CE
2
 =  9 – 6,25 

CE
2
 = 2,75 

CE  =       

CE  = 1,66 
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Langkah 4: Mengecek kembali 

Periksa kembali jawaban yang telah diperoleh, kemudian buatlah kesimpulan. 

 CE
2
    = AC

2
 - AE

2
 

(1,66)
2 
 = 3

2
 – (2,5)

2
 

   2,75  =  9 – 6,25 

   2,75  = 2,75 

Jadi panjang kayu penyangga yang diperlukan agar tenda berdiri adalah 1,66 m. 

 

     Permasalahan 2 

 
Penyelesaian: 

Langkah 1: Memahami masalah 

 

Dik: AB = a cm 

       BC  = a cm (semua sisinya sama panjang)  

Dit:  panjang diagonal BH? 

Langkah 2: Merencanakan penyelesaian 

Gambarkan kubus terlebih dahulu 

 

Langkah 3: Melaksanakan rencana 

Untuk mencari diagonal BH, cari terlebih dahulu panjang diagonal BD 

Perhatikan      

BD² = AD² + AB²                    D 

BD² = a² + a²                        a cm 

BD² = 2a²                

BD  =                            A                   a cm                          B 

BD  = a   cm 
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Perhatikanlah  BDH dimana siku-siku di titik D, untuk menentukan panjang diagonal BH 

sebagai berikut. 

BH² = BD² + DH² 

BH² = (a  )² + a²                      H 

BH² = 2a² + a² 

BH² =3a²                              
a cm

 

HB =                                     D                             B 

HB = a   cm 

 

Langkah 4: Mengecek kembali 

Periksa kembali jawaban yang telah diperoleh, kemudian buatlah kesimpulan. 

     Jadi panjang diagonal  HB adalah     cm. 
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SOAL PRE-TEST  

 

Pelajaran    : Matematika  

Materi     : Teorema Pythagoras 

Kelas/Semester  : VIII/I  

Tahun Pelajaran  : 2018/2019  

  

Petunjuk pengerjaan:   

1. Berdoalah sebelum mengerjakan  

2. Kerjakan setiap soal disertai penyelesaiannya  

3. Kerjakan dengan cermat  

4. Koreksi kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan  

  

Soal  

 

1. Gambarkan sebuah kubus ABCD.EFGH yang panjang sisinya adalah 6 cm. Kemudian 

tentukan panjang diagonal HB! 

2. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 250 meter. 

Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat berada di bawah layang-layang adalah 70 

meter. Ilustrasikan kemudian hitunglah ketinggian layang-layang tersebut. 

3. Dua buah tiang berdampingan berjarak 24 m. Jika tinggi tiang masing-masing adalah 

22 m dan 12 m, hitunglah panjang kawat penghubung antara ujung tiang tersebut! 
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KUNCI JAWABAN PRE -TEST KEMAMPUAN REPRESENTASI 

MATEMATIS  SISWA 

 

  

No  Alternatif Jawaban  Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 
Skor 

1  Diketahui  :  PQ   =  24 cm 

                   PS   =  30 cm 

                   QR  =  12 cm 

Ditanya   :  panjang RS = ......? 

Jawab: 

Perhatikan                        S 

 

 

 

    P                                     Q 

QS
2
 = PS

2
 – PQ

2 
 

QS
2 
= 30

2
 – 24

2
  

QS
2
 = 900 – 576  

QS
2
 = 324 

QS  =      

QS  = 18 

 

Perhatikan       

RS
2
 = QS

2
 – QR

2                               S
 

RS
2 
= 18

2
 – 12

2
  

RS
2
 = 324 – 144  

RS
2
 = 180                                             

R
 

RS  =                                  
 Q

 

RS  =                        

 

Jadi panjang sisi RS adalah     cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan data atau 

informasi dari suatu 

masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

 

Menyelesaikan masalah 

yang melibatkan ekspresi 

matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menuliskan langkah-

langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-

kata 
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2 Diketahui :  

Panjang layang-layang = 250 m 

Jarak anak dengan titik yang tepat berada di bawah 

layang-layang adalah 70 m 

Ditanya : tinggi layang-layang? 

Jawab: 

AB = jarak anak di tanah dengan titik yang  tepat 

berada di bawah layang-layang  

AC = panjang benang 

 

Tinggi layang-layang dapat dicari dengan teorema 

Pythagoras 

BC = √(AC
2
 – AB

2
) 

BC = √(250
2
 – 70

2
) 

BC = √(62500 – 4900) 

BC = √57600 

BC = 240 m 

Jadi, tinggi layang-layang adalah 240 m. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan data atau 

informasi dari suatu 

masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyelesaikan masalah 

yang melibatkan ekspresi 

matematis 

 

 

 

 

Menuliskan langkah-

langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-

kata 

 

3 Diketahui :  

Tinggi tiang pertama = 22 m 

Tinggi tiang kedua= 12 m 

Jarak kedua tiang 24 m 

Ditanya : panjang kawat  penghubung antar    ujung 

tiang? 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://2.bp.blogspot.com/-G3WgDCGH7L0/U1HG16saFyI/AAAAAAAAJuU/d5sfhWxW8_s/s1600/penererapan+teorema+p.png
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AB = tinggi tiang pertama 

CE = tinggi tiang kedua  

AE = panjang kawat penghubung antara ujung tiang 

pertama dengan tiang kedua 

maka panjang kawat (AE) dapat dicari dengan 

teorema Pythagoras. Akan tetapi harus dicari terlebih 

dahulu panjang DE 

 

DE = CE – AB  

DE = 22 m – 12 m 

DE = 10 m 

Dengan menggunakan teorema Pythagoras, maka 

panjang AE yakni: 

AE = √(AD
2
 + DE

2
) 

AE = √(24
2
 + 10

2
) 

AE = √(576 + 100) 

AE = √676 

AE = 26 m 

Jadi, panjang kawat penghubung antara ujung tiang 

pertama dengan tiang kedua adalah 26 m. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan data atau 

informasi dari suatu 

masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyelesaikan masalah 

yang melibatkan ekspresi 

matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menuliskan langkah-

langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-

kata 

 

https://3.bp.blogspot.com/-xQY5DBTzRz8/U1HHU2cfvyI/AAAAAAAAJus/jDDyscZG34Q/s1600/penererapan+teorema+p2.png


KUNCI JAWABAN PRE -TEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

  

No Indikator Soal Jawaban 
Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 
Skor 

1  Memahami penggunaan teorema 

Pythagoras pada bangun datar dan 

bangun ruang. 

 

Dik: AB = 6 cm 

BC  = 6 cm (semua sisinya sama panjang)  

Dit:  panjang diagonal  HB? 

Jawab: 

 

Perhatikan     ! 

BD² = AD² + AB²        D 

BD² = 6² + 6²           6 cm 

BD² = 36 + 36 

BD  =                        A          6 cm                      B 

BD  = 8,4 cm 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan data atau informasi 

dari suatu masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

 

Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan ekspresi matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 



Perhatikanlah  BDH! 

HB² = BD² + DH²         H 

HB² = (8,4)² + 6² 

HB² = 70,5 + 36         
6 cm

 

HB² = 106,5                 D                                B 

HB =        

HB = 10, 3 cm 

Jadi panjang diagonal HB adalah 10, 3 cm 

 

 

 

 

 

 

 

Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematika 

dengan kata-kata 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

2 Menghitung panjang sisi pada segitiga 

siku-siku jika dua sisi lain diketahui. 

 

Diketahui :  

Panjang layang-layang = 250 m 

Jarak anak dengan titik yang tepat berada di bawah 

layang-layang adalah 70 m 

Ditanya : tinggi layang-layang? 

Jawab: 

AB = jarak anak di tanah dengan titik yang  tepat 

berada di bawah layang-layang  

AC = panjang benang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan data atau informasi 

dari suatu masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 



 

Tinggi layang-layang (BC) 

BC = √(AC
2
 – AB

2
) 

BC = √(250
2
 – 70

2
) 

BC = √(62500 – 4900) 

BC = √57600 

BC = 240 m 

Jadi, tinggi layang-layang adalah 240 m. 

 

 

 

 

 

 

Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan ekspresi matematis 

 

 

 

 

Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematika 

dengan kata-kata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

3  Diketahui :  

Tinggi tiang pertama = 22 m 

Tinggi tiang kedua= 12 m 

Jarak kedua tiang 24 m 

Ditanya : panjang kawat  penghubung antar     

              ujung tiang? 

Jawab: 
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AB = tinggi tiang pertama 

CE = tinggi tiang kedua  

AE = panjang kawat penghubung antara ujung  

         tiang pertama dengan tiang kedua 

Untuk mencari panjang kawat (AE) harus dicari 

terlebih dahulu panjang DE 

 

DE = CE – AB  

DE = 22 m – 12 m 

DE = 10 m 

Dengan menggunakan teorema Pythagoras, maka 

panjang AE yakni: 

AE = √(AD
2
 + DE

2
) 

 

 

 

 

 

Menyajikan data atau informasi 

dari suatu masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan ekspresi matematis 

 

 

 

 

 

 

 

Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan ekspresi matematis 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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AE = √(24
2
 + 10

2
) 

AE = √(576 + 100) 

AE = √676 

AE = 26 m 

Jadi, panjang kawat penghubung antara ujung tiang 

pertama dengan tiang kedua adalah 26 m. 

 

 

 

 

 

Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematika 

dengan kata-kata 

 

 

 

 

4 
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SOAL POST-TEST  

 

Pelajaran   : Matematika  

Materi   : Teorema Pythagoras 

Kelas/Semester  : VIII/I  

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

 

Petunjuk pengerjaan:   

1. Berdoalah sebelum mengerjakan  

2. Kerjakan setiap soal disertai penyelesaiannya  

3. Kerjakan dengan cermat  

4. Koreksi kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan  

 

Soal  

 

1. Gambarkan sebuah balok ABCD.EFGH yang panjang AB = 8 cm, BC = 6 cm, dan  

CG = 12 cm. Tentukan panjang AG! 

2. Pak Ali memiliki sebidang sawah berbentuk persegi panjang dengan panjang 20 meter 

dan lebarnya 15 meter. Pak Ali akan membuat pematang sawah pada salah satu 

diagonalnyakemudian menanaminya dengan pohon cabe. Jika jarak antar pohon 

setengah meter dan harga bibit satu pohon cabe Rp 2000,- maka berapa biaya yang 

harus dikeluarkan untuk membeli pohon cabe? 

3. Sebuah tiang bendera akan di isi kawat penyangga agar tidak roboh seperti gambar di 

bawah ini. Jika jarak kaki tiang dengan kaki kawat penyangga adalah 8 m, jarak kaki 

tiang dengan ujung kawat penyangga pertama 6 m dan jarak kawat penyangga pertama 

dengan kawat penyangga kedua adalah 9 m. Hitunglah panjang total kawat yang 

diperlukan dan hitunglah biaya yang diperlukan jika harga kawat Rp 25.000 per meter!  

 

https://3.bp.blogspot.com/-vk5Yf177Oks/U1HH1X4mSsI/AAAAAAAAJu8/SbDBc6fogXI/s1600/penererapan+teorema+p4.jpg
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KUNCI JAWABAN POST-TEST KEMAMPUAN REPRESENTASI 

MATEMATIS  SISWA 

 

No  Alternatif Jawaban  Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 
Skor 

1  Dik: AB = 6 cm 

BC  = 6 cm (semua sisinya sama panjang)  

Dit:  panjang diagonal  HB? 

Jawab: 

 

Perhatikan     ! 

BD² = AD² + AB²        D 

BD² = 6² + 6²           6 cm 

BD² = 36 + 36 

BD  =                        A          6 cm                      B 

BD  = 8,4 cm 

Perhatikanlah  BDH! 

HB² = BD² + DH²         H 

HB² = (8,4)² + 6² 

HB² = 70,5 + 36         
6 cm

 

HB² = 106,5                 D                            B 

HB =        

HB = 10, 3 cm 

Jadi panjang diagonal HB adalah 10, 3 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan data atau 

informasi dari suatu 

masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

Menyelesaikan masalah 

yang 

melibatkan ekspresi 

matematis 

 

 

 

 

 

Menuliskan langkah-

langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan 

kata-kata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

  4 
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2 Diketahui  

Sawah berbentuk persegi panjang 

Panjang sawah = 20 m, lebar sawah = 15 m, 

dibuat pematang sawah pada salah satu 

diagonalnya kemudian ditanami pohon cabe  

Jarak antar pohon = 
 

 
   

Harga bibit pohon cabe = Rp. 2.000,- 

Ditanya: berapa biaya untuk membeli bibit cabe? 

                            20 m 

 

                                                      15 m 

 

ditanami pohon cabe pada salah satu diagonalnya: 

 

 

   15m 

 

 

             20m 

Panjang diagonal =          

=           

   =      

   = 25 m 

 

Luas pematang sawah yang ingin ditamami pohon 

cabe adalah 25 m 

Biaya = 
  

   
      

 = 50       

 = 100.000 

Jadi, biaya yang diperlukan untuk membeli bibit 

pohon cabe adalah Rp. 100.000,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan data atau 

informasi dari suatu 

masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

 

 

Menyelesaikan masalah 

yang 

melibatkan ekspresi 

matematis 

 

 

 

 

Menuliskan langkah-

langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan 

kata-kata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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3 Diketahui :  

Jarak kaki tiang ke kaki kawat penyangga 8 m 

Jarak kaki tiang ke ujung kawat penyangga 

pertama 6 

Jarak kawat penyangga pertama ke kawat 

penyangga kedua adalah 9 m 

Harga kawat Rp 25.000 per meter 

Ditanya: Panjang total kawat yang diperlukan dan 

biaya yang diperlukan  

Jawab: 

AB = tinggi ujung kawat penyangga pertama  

dengan ujung kawat penyangga kedua 

BD = tinggi ujung kawat penyangga pertama 

dengan tanah 

CD = jarak kaki tiang dengan kaki kawat 

penyangga 

BD  =  panjang kawat penyangga pertama  

AD  =  panjang kawat penyangga kedua 

 

1) Cari panjang kawat penyangga pertama (BD) 

 

             A 

 

          9cm 

             B 

 

          6cm 

             C                                        D 

                              8cm 

 

BD = √(BC
2
 + CD

2
) 

BD = √(6
2
 + 8

2
) 

BD = √(36 + 64) 

BD = √100 

BD = 10 m 

Panjang kawat penyangga pertama adalah 10 m.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan data atau 

informasi dari suatu 

masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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2) Cari panjang kawat penyangga kedua (AD) 

AD = √(AC
2
 + CD

2
) 

AD = √(15
2
 + 8

2
) 

AD = √(225 + 64) 

AD = √289 

AD = 17 m 

Panjang kawat penyangga kedua adalah 17 m.  

Jadi, Panjang total kawat penyangga ialah: 

Total kawat = Panjang kawat 1 + panjang kawat 2 

                = BD + AD 

                = 10 m + 17 m 

                = 27 m 

Biaya yang dibutuhkan yakni: 

Biaya = Panjang kawat x harga kawat 

Biaya = 27 m x Rp 25.000/m 

Biaya = Rp 675.000 

Jadi, total kawat penyangga adalah 27 m dengan 

biaya yang diperlukan adalah Rp 675.000,00 

 

 

 

Menyelesaikan masalah 

yang 

melibatkan ekspresi 

matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menuliskan langkah-

langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan 

kata-kata 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 



KUNCI JAWABAN POST-TEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS  SISWA 

 

No Indikator Soal Alternatif Jawaban 
Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 
Skor 

1   Diketahui: AB = 8 cm 

         BC  = 6 cm  

         CG = 12 cm  

Ditanya:  berapakah panjang AG? 

Jawab:            

 

                                                         

  

 

                                                   C 

         A                                B 

Untuk mencari panjang AG, terlebih dahulu harus dicari panjang AC 

 

 

Perhatikan     ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan data atau 

informasi dari suatu 

masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 



AC² = AB² + BC²                                            C 

AC² = 8² + 6²                                                    

AC² = 64 + 36                                                 
6 cm

 

AC  =                       A                8 cm                B 

AC  = 10 cm 

Perhatikanlah  ACG! 

AG² = AC² + CG²                                        G 

AG² = 10² + 12² 

AG² = 100 + 144                                         
12 cm

 

AG² = 244                 

AG =                         A            10 cm            C 

AG = 2    cm 

Jadi panjang AG adalah 2    cm atau 15, 6 cm 

 

 

Menyelesaikan masalah 

yang melibatkan ekspresi 

matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menuliskan langkah-

langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-

kata 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  4 

2  Diketahui : 

Sawah berbentuk persegi panjang 

Panjang sawah = 20 m, lebar sawah = 15 m, dibuat pematang sawah pada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



salah satu diagonalnya kemudian ditanami pohon cabe  

Jarak antar pohon = 
 

 
   

Harga bibit pohon cabe = Rp. 2.000,- 

Ditanya: berapa biaya untuk membeli bibit cabe? 

                            20 m 

 

                                                      15 m 

 

ditanami pohon cabe pada salah satu diagonalnya: 

 

 

   15m 

 

 

             20m 

Panjang diagonal =          

=           

   =      

   = 25 m 

 

Luas pematang sawah yang ingin ditamami pohon cabe adalah 25 m 

Biaya = 
  

   
      

 = 50       

 = 100.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan data atau 

informasi dari suatu 

masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

 

 

Menyelesaikan masalah 

yang melibatkan ekspresi 

matematis 

 

 

 

 

 

Menuliskan langkah-

langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 



Jadi, biaya yang diperlukan untuk membeli bibit pohon cabe adalah Rp. 

100.000,- 

kata 

3  Diketahui :  

Jarak kaki tiang ke kaki kawat penyangga 8 m  

Jarak kaki tiang ke ujung kawat penyangga pertama 6 

Jarak kawat penyangga pertama ke kawat penyangga kedua adalah 9 m 

Harga kawat Rp 25.000 per meter 

Ditanya: Panjang total kawat yang diperlukan dan biaya yang diperlukan  

Misal: 

AB  =  tinggi ujung kawat penyangga pertama dengan ujung kawat  

          penyangga kedua 

BD =  tinggi ujung kawat penyangga pertama dengan tanah 

CD  =  jarak kaki tiang dengan kaki kawat penyangga 

BD  = panjang kawat penyangga pertama  

AD  = panjang kawat penyangga kedua 

 

 

 

 

1) Cari panjang kawat penyangga pertama (BD) 

 

             A 

 

         9cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



              

             B 

          6cm 

             C                                        D 

                              8cm 

 

BD = √(BC
2
 + CD

2
) 

BD = √(6
2
 + 8

2
) 

BD = √(36 + 64) 

BD = √100 

BD = 10 m 

Panjang kawat penyangga pertama adalah 10 m.  

2) Cari panjang kawat penyangga kedua (AD) 

AD = √(AC
2
 + CD

2
) 

AD = √(15
2
 + 8

2
) 

AD = √(225 + 64) 

AD = √289 

AD = 17 m 

Panjang kawat penyangga kedua adalah 17 m.  

Jadi, Panjang total kawat penyangga ialah: 

Total kawat = Panjang kawat 1 + panjang kawat 2 

                = BD + AD 

 

 

Menyajikan data atau 

informasi dari suatu 

masalah ke dalam 

representasi gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyelesaikan masalah 

yang melibatkan ekspresi 

matematis 
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4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                = 10 m + 17 m 

                = 27 m 

Biaya yang dibutuhkan yakni: 

Biaya = Panjang kawat x harga kawat 

Biaya = 27 m x Rp 25.000/m 

Biaya = Rp 675.000 

Jadi, total kawat penyangga adalah 27 m dengan biaya yang diperlukan 

adalah Rp 675.000,00 

 

 

 

Menuliskan langkah-

langkah 

penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-

kata 

 

 

 

 

 

4 
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Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1 Guru membagikan soal pre-test ke siswa 

 

 

 
Gambar 2 Siswa sedang berdiskusi dalam kelompok untuk menemukan konsep 

Pythagoras 
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Gambar 3 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil yang telah diperoleh 
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